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', KATA PENGANTAR

Masalah kesusastraan, khususnya sastra (lisan) daerah dan sastra Indone-
sia lama, merupakan masalah kebudayaan nasional yang perlu digarap dengan
sungguh-sungguh dan berencana. Dalam sastra (lisan) daerah dan sastra Indo-
nesia lama itu, yang merupakan warisan budaya nenek moyang bangsa Indo-
nesia tersimpan nilai-nilai budaya yang tinggi nilainya. Sehubungan dengan
itu, sangat tepat kiranya Departemen Pendidikan dan Kebudayaan melalui
Proyek Penerbitan Buku Sastra Indonesia dan Daerah telah berusaha meles-
tarikan nilai-nilai budaya dalam sastra itu dengan cara pemilihan, pengalih-
aksaraan, dan penerjemahan sastra (lisan) berbahasa daerah itu.

Upaya pelestarian warisan budaya yang sangat beragam itu selain akan
memperkaya khazanah sastra dan budaya masyarakat Indonesia juga akan
memperluas wawasan sastra dan budaya masyarakat. Dengan kata lain, upaya
yang dilakukan ini telah berusaha menguak tabir kedaerahan dan mencipta-
kan dialog antarbudaya dan antardaerah melalui sastra sehingga kemungkinan
dapat digunakan sebagai salah satu alat bantu untuk mewujudkan manusia
yang berwawasan keindonesiaan.

Buku yang berjudul Hikayat Raja Fakir Madi ini merupakan karya sastra
Indonesia lama yang ditulis dalam huruf Arab Melayu, yang pentransliterasi-
nya dilakukan oleh Dra. Putri Minerva Mutiara dan penyuntingnya dilakukan
oleh Drs. Saksono Prijanto.

Mudah-mudahan terbitan ini bermanfaat bagi pembinaan dan pengem-
bangan sastra di Indonesia.

Jakarta, Februari 1991 Lukman Ali

Kepala Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa
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1. PENDAHULUAN

Naskah Hikayat Raja Fakir Madi ini adalah naskah lama/kuno yang
tersimpan di ruang Koleksi Naskah Perpustakaan Nasional Jakarta dengan
nomor kode VDW 169. Naskah ini berukuran 33 X 21 cm dengan jumlah
halaman 489 halaman. Setiap halaman berisi 16 baris ditulis dengan huruf
Arab berbahasa Melayu. Hurufnya besar dan jelas terbaca, ditulis dengan
menggunakan tinta hitam. Kertasnya berwarna agak coklat karena usia,
tetapi masih baik. Naskah ini kertasnya mempunyai tanda cap air (water
_mark) berupa gambar singa bermahkota, tetapi tertutup tulisan sehingga
kurang jelas. Pada halaman yang kosong terbaca tulisan "H.F. de Charro &
zonen”. Pada akhir halaman terdapat kolofon atau catatan yang berbunyi:
Taman surat ini di dalam Negeri Malaka kepada sanat 1278 kepada delapan
hari bulan sembilan hari isynin waktu zuhur adanya. Inilah Hikayat Raja
Fakir Madi namanya. Sanat 1279 tahun adanya.

Naskah Hikayat Raja Fakir Madi ini tercatat dalam Katalogus van
Ronkel, nomor CLXXXIX (1909:167); Katalogus Koleksi Naskah Melayu
Museum Pusat Jakarta (1972:119) dan Malay Manuscript susunan J.Howard
(1966: 29, 43, 73, dan 84). Selain dalam bentuk naskah asli juga terdapat
dalam bentuk microfilm bernomor 375 dengan judul Hikayat Pegar Madi,
tersimpan di University of Malaya Library dan dalam bentuk microfiche
bernomor 91 tersimpan di University of Malaya Library dan Leiden Univer-
sity Library.

Naskah Hikayat Raja Fakir Madi yang tersimpan di Perpustakaan Nasio-
nal Jakarta ini merupakan naskah tunggal (Codex unicus) dan belum pernah
ditransliterasi secara lengkap. Salah satu tujuan mentransliterasi naskah ini
ialah agar dapat diketahui oleh kalangan yang lebih luas sebagai salah satu
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hasil budaya bangsa yang tidak ternilai harganya. Dalam mentransliterasi

naskah ini dipergunakan Ejaan Bahasa Indonesia Yang Disempurnakan

(EYD). Selain itu juga dilakukan perbaikan huruf dan kata yang disesuaikan

dengan idiom, konteks kata dan kalimat, agar mudah dimengerti dan

dipahami oleh pembaca. Penggunaan alinea, huruf besar, dan tanda-tanda
baca atau pungtuasi dalam transliterasi ini kami berikan karena umumnya
teks-teks ini ditulis tanpa tanda baca.

Untuk mempertanggungjawabkan transliterasi ini digunakan beberapa
ketentuan sebagai berikut.

1. Ejaan yang dipakai adalah Ejaan Bahasa Indonesia Yang Disempurnakan
(EYD).

2. Kata-kata yang dalam naskah ditulis dengan angka 2 (dua), apabila
merupakan kata ulang ditulis sesuai dengan ketentuan EYD. Contoh:
sehari2nya ditulis sehari-harinya.

3. Angka desimal/Arab pada tepi halaman sebelah kiri merupakan nomor
halaman naskah yang bersangkutan.

4. Dua garis miring —//—— merupakan tanda akh1r kalimat dalam halaman
naskah yang bersangkutan.

Contoh: ... siang dan // malam bersukaan dan memberi . . . .. .

5. Huruf, kata, kalimat yang terdapat dalam tanda garis miring — / . .../
—— berarti dihilangkan karena ditulis secara berlebihan atau karena
dirasa mengganggu kelancaran cerita.

Contoh: Maka adalah suatu raja negeri Kambayat Sagara namanya
[negerinya itu/ Gangga Pakrama.

6. Huruf, kata, kalimat yang terdapat dalam tanda kurung — (.. . ... )—
merupakan tambahan dari penyunting karena dirasakan kurang.
Contoh: ..... titah Raja Gangga Pakrama (pada) Mangkubumi.

7. Pungtuasi atau tanda baca dipergunakan untuk memudahkan pembaca

memahami isi cerita karena dalam teks hal ini tidak ada.

Alinea dibuat berdasarkan urutan peristiwa dalam cerita.

9. Untuk menjaga keaslian teks, transliterasi dibuat sebagai mana adanya,

Contoh: keledai ditulis kheledai
menghadap ditulis mengadap
nasi- ditulis nasik
pula ditulis pulak
Pada umumnya bahasa yang dipakai dalam naskah ini cukup baik dan
dapat dimengerti ceritanya. Seperti pada umumnya hasil karya sastra lama,
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naskah ini menggunakan bahasa yang berbunga-bunga dan jalan cerita yang
berulang-ulang. Kesalahan dalam penyalinan karena kurang cermat, seperti
gejala haplografi dan dittografi, yaitu terlupa menyalin atau tersalin lebih
dari satu kali, merupakan hal yang biasa. Biasanya cerita berkisar seputar
istana yang indah dan menakjubkan dengan para puteri-puteri yang cantik
bagai bidadari dan raja-raja yang tampan dan sakti, serta peristiwa-peristiwa
yang ajaib. Biasanya cerita berakhir dengan penuh kebahagiaan, walaupun
untuk mendapatkan kebahagiaan itu sang tokoh utama harus mengalami
berbagai ragam cobaan dan penderitaan. Dalam cerita ini Raja Fakir Madi
setelah terpisah dari isterinya Puteri Cinta Bakti, harus menderita dalam
hutan rimba, menjadi pembantu pandai emas, menjalani hukuman karena
dituduh mencuri pakaian puteri raja, dan mengalami penderitaan batin
karena dihina dan diperlakukan tidak semestinya. Begitula Puteri Cinta
Bakti yang diperlakukan semena-mena oleh isteri Adipati Saudagar.

Cerita Hikayat Raja Fakir Madi ini termasuk ke dalam kelompok cerita
penglipur lara karena diceritakan oleh “kata yang empunya cetera”. Naskah
ini termasuk hasil karya sastra zaman peralihan karena dalam cerita ini
terdapat unsur-unsur Hindu dan Islam. Ciri sastra zaman peralihan ialah
adanya unsur sayembara. Dalam hikayat ini dikisahkan Raja Selutar meng-
adakan sayembara untuk membunuh badak api. Selain itu unsur mujizat
dan pertolongan terhadap tokoh pelaku juga merupakan ciri sastra zaman
peralihan. Dalam cerita ini Puteri Cinta Bakti yang terlunta-lunta dalam
rimba raya setelah terpisah dari suaminya kemudian ditolong oleh Adipati
Saudagar.

Setelah masuknya agama Islam, ciri-ciri Islam terdapat pula dalam
cerita ini, yaitu kata pembuka yang berbunyi: Wabihi santain ba Allah alaidin.
Terdapatnya nama-nama tokohnya yang sudah menggunakan nama Islam,
seperti Badarsyah, Jalil al Muluk dan kata-kata Islam seperti: sedekah, kadhi,
wazir, rahim, syafaat, dan lain-lain. Pengaruh Hindu biasanya terdapat dalam
isi cerita, seperti adanya penjelmaan dewa menjadi manusia atau manusia
menjadi binatang. Dikisahkan di sini Raja Kedis, anak dewa, menjelma
menjadi keledai agar ia dapat bertemu dengan puteri Mangandara Kemala-
dewi. Kemudian setiap malam ia menjelma menjadi manusia sehingga dapat
berkasih-kasihan dengan isterinya itu. Selain Raja Kedis, Tala Batala pun
dapat menjelma menjadi kuda hijau, gajah, harimau, dan bahkan menjadi
maligai ajaib.

Unsur mimpin yang terdapat dalam Hikayat Raja Fakir Madi ini juga
merupakan pengaruh Hindu. Puteri Bungsu yang tidak mau dikawinkan
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dengan anak raja-raja karena ja bermimpin bertemu dengan calon suaminya -
Raja Fakir Madi, seorang raja besar dan sakti. Ketika puteri bungsu bertemu
dengan Bikam, ia begitu yakin bahwa itulah calon suaminya yang dilihat
dalam mimpinya, sehingga ia memilih Bikam sebagai suami walaupun kudung
kaki dan tangannya. Adanya tokoh jin sebagai pengganggu atau musuh yang
harus dilawan oleh tokoh utama juga merupakan salah satu unsur Hindu,
di samping tokoh yang dapat menghilang atau gaib.

Untuk memudahkan memahami cerita Hikayat Raja Fakir Madi ini,
kami buat ringkasan ceritanya.



II. RINGKASAN CERITA

Cerita Hikayat Raja Fakir Madi ini dimulai dengan kisah turunnya Raja
Kedis, anak Raja Keinderaan,ke dunia karena tertarik oleh kecantikan Puteri
Mangandara Kemaladewi, puteri Raja Gangga Pakrama dari Negeri Kambayat
Segara. Walaupun ayah bundanya melarang Raja Kedis meninggalkan ke-
inderaan, tetapi demi cintanya kepada puteri yang cantik melebihi bidadari
itu, Raja Kedis bersedia mengorbankan kehidupan yang sangat menyenangkan
di keinderaan itu. Dengan berat hati ayah bunda Raja Kedis mengizinkan
juga puteranya itu turun ke dunia, tetapi Raja Kedis belum boleh menampak-
kan diri selama dua belas tahun.

Untuk menyamarkan diri Raja Kedis menjelma menjadi keledai jantan .
sakti, anak keledai Kisaran, seorang penempa periuk belanga. Pada malam
yang sunyi anak keledai itu berkata-kata sebagai manusia kepada Kisaran,
menyuruh Kisaran meminangkan Puteri Raja Gangga Pakrama sebagai isteri-
nya. Jika kehendaknya ini tidak dikabulkan, ia akan menenggelamkan Negeri
Kambayat Segara. Demi negeri dan rakyatnya dan untuk menolak permintaan
keledai itu secara halus, Raja Gangga Pakrama bersedia menerima lamaran
itu jika keledai itu dapat membuatkan sebuah negeri tembaga yang sangat
besar dan hebatnya yang tidak mungkin dapat dibuat oleh manusia biasa.
Dalam waktu tiga hari keledai itu dapat memenuhi keinginan Raja Gangga
Pakrama.

Raja Pakrama memenuhi janjinya lalu membawa keledai itu ke istana
dan tinggal di sebelah maligai Tuan Puteri Mangandara Kemaladewi. Setiap
malam Raja Kedis keluar dari kulit keledai itu dan menjelma laki-laki yang
sangat tampan dan bersuka-sukaan dengan Puteri Mangandara Kemaladewi.
Akhirnya Puteri Mangandara Kemaladewi itu hamil dan baginda suami
isteri sangat sedih karena mengetahui suami puteri yang sangat dikasihinya
itu berwujud seekor keledai.
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Puteri Mangandara Kemaladewi setelah mengetahui suaminya itu anak
raja Keinderaan kemudian diam-diam membakar kulit keledai jelmaan suami-
nya itu dengan maksud agar suaminya dapat tetap berwujud manusia. Karena
belum waktunya Raja Kedis meninggalkan penyamarannya yang dua belas
tahun itu, mereka harus berpisah. Pergilah Puteri Mangandara Kemaladewi
mengembara seorang diri karena setelah suaminya gaib, Negeri Tembaga
itu pun tenggelam lenyap beserta seluruh isinya. Dalam pengembaraannya
itu Puteri Mangandara Kemalaewi bertemu dengan Brahmana Kanta dan
tinggal bersama keluarga brahmana itu yang mengangkatnya sebagai anak.
Tidak lama kemudian lahirlah puteranya dan diberi nama Kamdi sesuai pesan
suaminya. .

Setelah Kamdi dewasa pergilah ia mengembara sampai ke Negeri Ujan
dan menjadi raja di Negeri Ujan karena berhasil membunuh jin yang selalu
mengganggu ketenteraman Negeri Ujan. Raja Kamdi memerintah Negeri Ujan
dengan adil dan bijaksana bersama bundanya dan kawin dengan anak Mangku-
bumi yang sangat cantik bernama Dewi Sanurat. Tidak lama kemudian
lahirlah seorang putera diberi nama Raja Saat.

Setelah dewasa Raja Saat dikawinkan dengan Puteri Raja Gangga Segara
- yang bernama Puteri Sinar Bulan. Beberapa lama kemudian Raja Kamdi
meninggal dunia dan sebagai penggantinya diangkatlah Raja Saat menjadi
raja di Negeri Ujan itu. Raja Saat memerintah dengan sangat adil dan
dermawan melebihi ayahandanya sehingga disayangi oleh menteri dan
rakyatnya,

Selama menjadi raja, baginda belum juga dikaruniai anak sehingga
baginda sangat kecewa dan bermaksud bunuh diri karena merasa tidak ber-
guna. Niat buruknya itu dihalangi oleh seorang pertapa yang kemudian
memberinya sebiji kuliga untuk dimakan oleh Puteri Sinar Bulan. Selain
Raja Saat, pada waktu yang sama pengapit dan kisaran juga diberi biji kuliga
karena keduanya juga tidak beranak. Beberapa lama kemudian isteri ketiga-
nya pun hamil dan setelah tiba waktunya masing-masing melahirkan seorang
putera laki-laki. Anak Raja Saat diberi nama Raja Fakir Madi-dan anak
pengapit dan kisaran bernama Tala dan Batala.

Suatu hari anak kisaran berhasil memperdaya dan membunuh anak
pengapit karena diperintah oleh ayahnya. Tengkorak kepala anak pengapit
itu lalu digantung di pohon jambu. Kemudian pergilah ia menghambakan
diri ke istana dengan maksud hendak membunuh Raja Fakir Madi pula
dengan cara yang sama agar ia dapat menggantikan menjadi raja, tetapi
tidak berhasil. Dengan pertolongan tengkorak kepala anak pengapit, Raja
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Fakir Madi dapat membunuh anak kisaran itu. Akhirnya nyawa Tala dan
Batala menjadi hamba Raja Fakir Madi dan selalu menyertai baginda kemana
saja menurut semua perintah baginda.

Suatu ketika Raja Fakir Madi ingin beristeri. Maka disuruhnya Tala
Batala mencari puteri yang cantik, Setelah lama mencari bertemulah dengan
Puteri Raja Selutar yang sangat cantik, tetapi tidak mau bersuami karena
sudah diperisteri oleh jin, Maka pergilah Raja Fakir Madi ke Negeri Selutar
dan menyamar sebagai lasykar muda Raja Selutar yang setia. Karena budi
pekerti dan sangat berbakti kepada baginda, ia sangat dikasihi oleh Raja
Selutar.

Pada saat itu di Negeri Selutar hidup seekor badak api yang sangat
ditakuti dan sering mengganggu rakyat. Banyak sudah yang berusaha mem-
binasakan badak itu, tetapi seorang pun belum ada yang berhasil. Akhimya
Raja Selutar mengadakan sayembara bagi siapa saja yang dapat membunuh
badak itu akan dikawinkan dengan puteri baginda. Dengan pertolongan
Tala Batala, Raja Fakir Madi dapat membunuh badak itu, tetapi puteri
baginda tidak bersedia bersuamikan lasykar muda yang tidak diketahui
asal usulnya itu. Setelah dibujuk tuan puteri bersedia menerima lasykar
muda itu menjadi penunggu pintu maligainya.

Raja Fakir Madi kemudian mencari akal untuk membunuh jin suami
tuan puteri. Bersama Tala Batala dibuatlah muslihat memperdayakan jin itu.
Tala lalu menyamar sebagai isteri jin dan meraji Raja Fakir Madi. Melihat
kelakuan isterinya itu, jin itu marah dan berusaha membunuh isterinya,
tetapi akhirnya ia mengubah niatnya itu karena sangat iba melihat anaknya
yang masih kecil yang membutuhkan kasih sayang dan perawatan ibunya.
Akhirnya jin itu bunuh diri di laut Pekatam. Setelah jin itu mati, Raja Fakir
Madi kembali ke Negeri Ujan.

Raja Negeri Gangga Pura mempunyai seorang puteri yang sangat cantik
bernama Puteri Cinta Bakti. Raja Saat ingin mengawinkan Raja Fakir Madi
dengan Puteri Cinta Bakti itu. Maka dikirimlah utusan untuk meminang

_puteri itu serta dikirim pula bingkisan hadiah beraneka ragam dan peti per-
mainan yang amat ajaib untuk Puteri Cinta Bakti. Pinangan itu diterima
oleh Raja Gangga Pura lalu dikawinkanlah Raja Fakir Madi dengan Puteri
Cinta Bakti itu. Keduanya hidup berbahagia dan saling kasih mengasihi.

Setelah beberapa lama memerintah dengan adil dan bijaksana, Raja
Saat jatuh sakit dan meninggal dunia. Maka diangkatlah Raja Fakir Madi
menggantikan ayahandanya memerintah Negeri Ujan. Tidak lama kemudian
Puteri Sinar Bulan pun meninggal dunia pula. Sangatlah sedih hati Raja Fakir
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Madi ditinggal ayah bundanya itu. ‘

Suatu ketika Raja Fakir Madi ingin membuat sebuah maligai yang amat
indah. Maka dikumpulkannya semua tukang yang pandai memahat dan
mengukir untuk membuat maligai itu. Setelah satu tahun dikerjakan selesailah
maligai yang diinginkan itu, sangat indah tiada bandingannya di seluruh
negeri. Sangatlah puas dan bangganya Raja Fakir Madi melihat hasil pekerjaan
itu. Ketika Raja Fakir Madi sedang naik memeriksa maligai itu datanglah
gagak tambara, penunggu pintu Keinderaan, mengatakan bahwa maligai Raja
Fakir Madi itu belum berarti apa-apa jika dibandingkan dengan maligai yang
ada di Keinderaan. Mendengar kata gagak tambara itu Raja Fakir Madi sangat
ingin sekali naik ke Keinderaan untuk melihat maligai itu, Maka dibawalah
Raja Fakir Madi oleh gagak tambara itu menghadap Raja Keinderaan.

Setelah dijamu selama tujuh hari, Raja Fakir Madi pun bermohon diri
hendak kembali ke Negeri Ujan. Oleh Raja Keinderaan Raja Fakir Madi
diberi hadiah sebuah siriggasana kesaktian karena Raja Fakir Madi juga
keturunan Raja Keinderaan. Singgasana kesaktian itu lalu dibawa oleh Tala
Batala ke Negeri Ujan. Setibanya di Negeri Ujan, Raja Fakir Madi kemudian
memberi derma dan sedekah kepada fakir miskin dan brahmana, sehingga
semua hidup makmur berkecukupan.

Sekali peristiwa datanglah celaka dan bahagia menghadap Raja Fakir
Madi memohonkan hukuman yang tepat bagi keduanya. Oleh Raja Fakir
Madi diputuskan bahwa celaka itulah yang baik. Sejak itulah Raja Fakir Madi
selalu didekati oleh celaka. Oleh karena beberapa kali mendapat celaka,
Raja Fakir Madi memutuskan untuk pergi mengembara meninggalkan Negeri
Ujan. Puteri Cinta Bakti yang selalu ingin bersama-sama suaminya tidak mau
ditinggal oleh Raja Fakir Madi. Maka berjalanlah kedua suami isteri itu
mengembara meninggalkan Negeri Ujan selama dua belas tahun, sementara
itu Negeri Ujan diserahkan kepada Mangkubumi. Dalam pengembaraan itu
banyak cobaan yang harus dialami oleh keduanya karena mereka selalu
diikuti oleh celaka. ’

Raja Fakir Madi dan Puteri Cinta Bakti mengembara di hutan rimba,
padang dan lembah hingga sampai pada sebuah sungai yang amat besar.
Ketika hendak menyeberang ada sebuah perahu kecil yang bersedia menye-
berangkan mereka. Karena perahu itu sangat kecil maka perbekalan mereka
dahulu yang akan diseberangkan. Ketika itulah celaka datang menimpa
keduanya, perahu perbekalan mereka lenyap bersama perahunya. Keduanya
pun berjalan masuk rimba raya tanpa perbekalan lagi. Setelah berapa lama
berjalan bertemulah mereka dengan sebuah sungai yang kotor airnya, Tiba-
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tiba muncul seorang tua mendayung perahunya. Raja Fakir Madi dan Puteri
Cinta Bakti minta tolong diseberangkan oleh orang tua itu. Karena perahunya
kecil maka Puteri Cinta Bakti akan diseberangkan lebih dahulu. Setibanya
di seberang, tiba-tiba orang tua dan perahunya itu gaib. Tinggallah Puteri
Cinta Bakti mengembara seorang diri berpisah dengan suaminya.

Adipati Saudagar, anak Raja Gangga Segara, pergi berniaga karena tidak
mau diangkat menjadi raja. Ketiga kapalnya kehabisan air, berhentilah ia
di tempat Puteri Cinta Bakti berada. Adipati Saudagar bertemu dengan
Puteri Cinta Bakti lalu membawanya pulang dan dipelihara sebagai anaknya
sendiri, Tetapi Ganjit, isteri Adipati Saudagar tidak menyukai kehadiran
Puteri Cinta Bakti yang mengaku bernama Jirak itu dan memperlakukannya
sebagai hamba sahaya. Pada waktu Jirak mengantar Ganjit mandi, datanglah
seorang wanita penari yang meminjam pakaian Ganjit untuk menari. Ketika
sedang menari, tiba-tiba wanita itu lenyap bersama pakaian Ganjit yang
dipinjamnya. Karena kelalaiannya itu Jirak mendapat siksaan dan hukuman
dari Ganjit.

Raja Fakir Madi, setelah kehilangan isterinya Puteri Cinta Bakti, pergi
mengembara hingga sampai ke sebuah negeri bernama Negeri Kawal. la
mengganti namanya menjadi Bikam dan bekerja membantu pandai emas
yang bernama Langgam. Negeri Kawal diperintah oleh seorang raja bernama
Raja Badarsyah. Baginda mempunyai tujuh orang puteri dan puteri bungsu
adalah puteri kesayangan ayah bundanya. Ketika itu Raja Badarsyah hendak
mengawinkan ketujuh puterinya itu dengan anak raja-raja yang baik parasnya,
tetapi puteri bungsu tidak mau bersuami. Pada suatu malam puteri bungsu
bermimpin bertemu dengan calon suaminya Raja Fakir Madi. Sejak itu
puteri bungsu selalu terkenang dan merindukan Raja Fakir Madi.

Untuk keperluan perkawinan puteri-puterinya itu Raja Badarsyah
menyuruh pandai emas membuat pakaian dari emas dan perak. Setelah
selesai pakaian itu, Langgam mengajak Bikam ke istana membawa pakaian-
pakaian itu. Di tengah jalan datanglah celaka yang menukar pakaian itu
dengan pasir. Ketika Raja Badarsyah melihat pakaian itu tidak ada, baginda
sangat marah lalu menghukum Bikam yang dituduhnya mencuri semua
pakaian itu. Bikam dikudung tangan dan kakinya lalu diletakkan di pintu
gerbang, Ketika puteri bungsu melihat Bikam, ia teringat akan mimpinya
lalu menyuruh hambanya yang setia merawat Bikam.

Ketika hari perkawinan itu hampir tiba, Raja Badarsyah memanggil
puteri bungsu dan bertanya apa sebabnya ia tidak mau bersuami. Puteri
bungsu bersedia bersuami, tetapi ia boleh memilih sendiri calon suaminya.
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Karena sangat sayang pada puteri bungsu, baginda mengabulkan permintaan
puteri bungsu itu. Setelah Raja Badarsyah mengetahui puteri kesayangannya
itu memilih Bikam sebagai suaminya, baginda sangat marah lalu mengusir
puteri bungsu dan Bikam dari istana. Maka tinggallah puteri bungsu bersama
Bikam tidak jauh dari tempat tinggal bundanya. Keenam kakak puteri bungsu
itu dikawinkan dengan anak raja-raja yang baik parasnya. Mereka tinggal
di istananya masing-masing dan tidak mau lagi bertegur sapa dengan puteri
bungsu. '

Sepeninggal Raja Fakir Madi, Negeri Ujan diperintah oleh Mangkubumi.
Raja Bahuja yang mengetahui Raja Fakir Madi meninggalkan Negeri Ujan
lalu datang ke Negeri Ujan dan menjadi raja di sana. Pada suatu ketika terjadi
perselisihan antara Bitara dengan sahabatnya Saudagar. Bitara mengadu
kepada hakim dan Raja Bahuja bahwa ia ditipu oleh Saudagar, permata
manikam yang dititipkannya dalam pundi berpateri ditukar oleh Saudagar.
Saudagar tidak mendapat hukuman karena ia berhasil menghadirkan saksi-
saksi. Sambil meratapi nasibnya Bitara berjalan sampai pada sebuah padang
rumput tempat para gembala kerbau berkumpul. Dona, raja gembala kerbau,
berhasil menolong Bitara mendapatkan kembali permata manikam yang
ditukar oleh Saudagar. Raja Bahuja yang mendengar kebijaksanaan Dona
menyelesaikan perselisihan Bitara dengan Saudagar kemudian mengangkat
Dona menjadi menteri. C

Bikam yang telah dua belas tahun menjadi suami puteri bungsu, sembuh-
lah dari kudungnya, tetapi masih berpura-pura kudung. Ketika itu puteri
bungsu telah hamil dan melahirkan seorang anak laki-laki yang baik parasnya.
Ketika Raja Badarsyah jatuh sakit, baginda ingin sekali makan ikan yang
besar-besar, Maka disuruhnya keenam menantunya pergi menangkap ikan,
tetapi tidak seekor pun yang mereka dapat karena semua ikan sudah dihalau
oleh Tala Batala ke hulu sungai atas perintah Raja Fakir Madi. Keenam
.menantu Raja Badarsyah meminta ikan itu kepada Raja Fakir Madi. Raja
Fakir Madi akan memberikan ikan jika kuping keenam anak raja itu mau
diberi tanda cap. Raja Badarsyah tidak puas dengan ikan-ikan persembahan
keenam menantunya itu karena kecil-kecil. Baginda lalu menyuruh suami
puteri bungsu mencari ikan itu. Dengan kesaktiannya Bikam dapat mem-
persembahkan ikan yang sangat banyak kepada raja. Pada waktu baginda
menginginkan makan daging rusa, keenam menantu baginda itu juga tidak
dapat memberikan rusa seperti yang baginda inginkan, sehingga baginda
kembali menyuruh Bikam mencari rusa itu. Akhirnya Raja Badarsyah
mengetahui bahwa Bikam itu adalah Raja Fakir Madi dari Negeri Ujan.
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Baginda sangat gembira dan bermaksud mengawinkan kembali puteri bungsu
dengan Raja Fakir Madi.

Untuk membalas perlakuan keenam kakak puten bungsu, Raja Fakir
Madi menyuruh puteri bungsu mengajukan permintaan supaya calon suami-
nya itu memberikan enam orang hamba sahaya sebagai salah satu syarat
perkawinannya. Raja Badarsyah menyampaikan permintaan puteri bungsu

itu kepada Raja Fakir Madi. Raja Fakir Madi kemudian minta tolong pada -
baginda untuk mencari-hamba sahayanya yang lari cerai berai ketika dirinya
kedatangan celaka itu. Semua hamba sahayanya akan mudah dikenali karena
mereka mempunyai tanda cap di kuping sebelah kiri dan di pinggirnya.
Setelah dikerahkan orang untuk mencari maka diketahuilah bahwa keenam
menantu baginda semuanya mempunyai tanda cap seperti yang dikatakan
oleh Raja Fakir Madi itu. Bukan main malunya Raja Badarsyah karena
ternyata keenam menantunya itu hamba sahaya Raja Fakir Madi. Demikian
pula dengan keenam kakak puteri bungsu sangatlah menyesal karena telah
memperlakukan keduanya secara tidak semestinya. Sebagai balasan atas
kelakuan mereka terhadap puteri bungsu, mereka bersedia menjadi hamba
sahaya puteri bungsu. Puteri bungsu merasa puas karena telah dapat mem-
balaskan rasa sakit hatinya kepada keenam kakak-kakaknya yang selama
ini' selalu menista dan tidak mau mengakui sebagai adiknya. Tetapi akhirnya
puteri bungsu sadar dan mau memaafkan kesalahan keenam kakaknya itu.

Setelah selesai mengawinkan kembali puteri bungsu dengan Raja Fakir
Madi secara meriah, kembalilah masing-masing ke tempatnya. Adapun Raja
Fakir Madi, teringatlah baginda kepada Puteri Cinta Bakti yang hilang pada
waktu mereka kedatangan celaka itu. Raja Fakir Madi lalu menyuruh Tala
Batala mencari dimana Puteri Cinta Bakti itu berada. Setelah mencari ke
segenap negeri bertemulah Tala Batala dengan Puteri Cinta Bakti yang menya-
mar sebagai Jirak di rumah Adipati Saudagar. Tala Batala kembali ke negeri
Kawal dan menceritakan keadaan Puteri Cinta Bakti yang menjadi hamba
sahaya Ganjit, isteri Adipati Saudagar itu kepada Raja Fakir Madi. Setelah
mendengar keadaan nasib isterinya itu pergilah Raja Fakir Mad1 bersama
Tala Batala ke Negeri Gangga Pura Segara.

Setelah sampai ke rumah Adipati Saudagar bertemulah Raja Fakn' Madi
dengan Puteri Cinta Bakti. Mereka berceritalah penderitaannya masing-masing
selama berpisah itu. Setelah Ganjit mengetahui bahwa Jirak itu adalah Puteri
Cinta Bakti isteri Raja Fakir Madi, ia pun meminta ampun atas perlakuannya
yang kejam terhadap Jirak. Setelah bermohon diri kepada Adipati Saudagar
dan Ganjit, kembalilah Raja Fakir Madi dan Puteri Cinta Bakti ke Negeri
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Kawal dan disambut dengan penuh kasih oleh puteri bungsu, Maka hiduplah
mereka bersama-sama dengan penuh kebahagiaan dan saling kasih mengasihi.

Setelah beberapa lama tinggal di Negeri Kawal itu, Raja Fakir Madi
teringat akan negerinya. Maka bermohon dirilah ia kepada Raja Badarsyah
untuk kembali ke Negeri Ujan yang selama ini ditinggalkannya. Dengan
berat hati Raja Badarsyah suami isteri dan keenam kakak puteri bungsu
mengizinkan mereka kembali ke Negeri Ujan. Setelah bersiap berangkatlah
Raja Fakir Madi beserta kedua isteri dan puteranya Raja Fakir Madewa ke
Negeri Ujan.

Adapun Negeri Ujan sepeninggal Raja Fakir Madi diduduki oleh Raja
Bahuja. Ketika Raja Bahuja mendengar Raja Fakir Madi akan kembali ke
Negeri Ujan maka larilah baginda dengan seluruh lasykarnya kembali ke
Negeri Bahuja. Raja Fakir Madi yang tiba kembali ke Negeri Ujan disambut
dengan gembira oleh para menteri dan rakyat Negeri Ujan. Setelah men-
dengar laporan Mangkubumi mengenai Raja Bahuja, Raja Fakir Madi lalu
mengirimkan pasukannya untuk menyerang Negeri Bahuja. Setelah berperang
beberapa lama lasykar Raja Bahuja pun berhasil dikalahkan oleh lasykar
Negeri Ujan. Maka Raja Bahuja pun tunduk dan menyerahkan diri serta
seluruh negerinya kepada Raja Fakir Madi. =~

Setelah memerintah Ujan dengan adil dan bijaksana selama beberapa
waktu, Raja Fakir Madi pun jatuh sakit. Baginda merasa hidupnya tidak
berapa lama lagi maka dipanggillah Mangkubumi dan seluruh menteri Negeri
Ujan. Raja Fakir Madi lalu berpesan agar putera baginda yang masih kecil itu
nanti diangkat menjagi pengganti baginda apabila baginda meninggal dunia.
Kepada anaknda Raja Fakir Madewa pun dipesankan agar dapat memerintah
negeri dengan adil dan bijaksana. Setelah Raja Fakir Madi meninggal dunia,
tidak berapa lama kemudian puteri bungsu pun meninggal dunia pula.
Tinggallah Puteri Cinta Bakti memerintah Negeri Ujan bersama Mangkubumi
sementara menunggu Raja Fakir Madiwa dewasa. Setelah cukup umur Raja
Fakir Madi maka ija dikawinkan dengan Puteri Mangkubumi yang sangat
cantik itu bernama Siti Sahara. Keduanya pun hidup bahagia memerintah
Negeri Ujan bersama Puteri Cinta Bakti. Setelah Puteri Cinta Bakti meninggal
dunia, tinggallah Raja Fakir Madewa bersama Siti Sahara memerintah Negeri
Ujan dengan adil dan bijaksana sehingga keduanya sangat dikasihi oleh para
menteri, hulubalang, dan seluruh rakyat Negeri Ujan.



IIT HIKAYAT RAJA FAKIR MADI

.Wabihi nastain ba Allgh alaidin, Inilah hikayat Raja Fakir Madi yang
_terlalu amat indah-indah perkataannya. Maka ' masyhurlah pada segala Negeri
Melayu sampailah kepada keinderaan, Masyhurlah dan serta ialah yang dapat
mengerjakan barang yang tiada dapat dikerjakan segala raja-raja kepada
zaman ini, serta dengan baik parasnya lagi pun terlalu adil dan murah, serta
mengasihi sahaya segala menteri hulubalang dan rakyat jelata dagang senegeri.
Maka memeliharalah kebesarannya pada zaman itu. Demikianlah pada sehari-
harinya. ‘

Maka adalah suatu raja Negeri Kambayat Sagara namanya /negerinya itu/
Gangga Pakrama. Terlalu besar kerajaannya, beberapa puluh buah negeri
yang takluk kepada baginda itu. Maka raja itu terlalu amat adilnya dan
murahnya serta pengasihkan pada segala isi negeri serta baik parasnya. Maka
/permasu/ permaisuri itu pun terlalu sekali baik parasnya.//

Hata berapa lamanya baginda itu duduk bersuka-sukaan dengan permai-
suri baginda itu maka tuan puteri itu pun hamillah, Maka hatinya baginda
pun terlalulah sukanya melihat tuan puteri itu hamil. Dan beberapa baginda
memberi derma kurnia sedekah akan cuki brahmana. [Sangat/ Sangatlah
bertambah-tambah kasih baginda akan tuan puteri itu. Hata berapa lamanya
tuan puteri hamil itu maka sampailah kepada ketika yang baik maka permai-
suri pun berputeralah seorang perempuan terlalulah amat baik parasnya.
Gilang-gemilang warna tubuhnya seperti emas baharu tersepuh. Seorang
pun tiada /siapa/ taranya pada zaman itu mengalahkan rupanya; Anakda
baginda itu seperti bidadari Keinderaan /seperti/ rupanya. Terlalulah sukanya
baginda beroleh putera itu. Maka lalulah baginda pun memalu bunyian

- dan memasang layang besar dengan segala permainan terlalu azimat bunyian-
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3 nya /dan/, siang dan // malam bersukaan dan memberi sedekah akan segala
cuki dan brahmana. Sekaliannya pun memintakan doa kepada Dewata Mulia
Raya. Raja itu niscaya menjadi raja besar terlalu amat hingga sampai kepada
anak cucunya. Maka baginda pun menamai anakda baginda itu Tuan Puteri
Mangandara Kemaladewi.

Maka /dipungut/ dipungut oleh baginda anak menteri hulubalang yang
baik-baik rupanya itu dijadikan inang pengasuhnya tuan puteri itu. Maka
dipeliharakan baginda itu dengan sepertinya mana adat raja-raja besar /besar/.
Maka terlalulah kasih baginda dua laki istri akan anakda itu. Selama baginda
beroleh putera itu tiadalah berhenti daripada bersuka-sukaan, makan dan
minum dan bermain-main dan berbuat taman daripada sebuah kepada sebuah
taman. Maka anakda itu pun makin /bermakin/ baik parasnya. Maka
masyhurlah kepada sebuah negeri dan kepada segala negeri yang asing-asing
akan baik parasnya tuan puteri itu."Maka segala raja-raja yang besar-besar

4 itu pun hendak menyuruh meminang tuan puteri itu. Maka // /maka/ titah
Raja Gangga Pakrama (pada) Mangkubumi dan pada segala menteri yang
besar-besar, ”Apa bicara Tuan-tuan sekalian akan anak kita ini hendak
dipinang oleh anak raja-raja itu?”’ Maka sembah segala menteri, ’Ya, Tuanku
Syah Alam, mana titah Tuanku, itulah patik jujung.” Maka titah baginda,
”Tetapi puteri kita itu lagi kanak-kanak, belum patut bersuami.”

Maka dipanggil oleh baginda Mangkubumi dan beberapa orang menteri
yang diharap baginda pada tempat yang suci mengadap baginda. Maka titah
baginda pada Mangkubumi /bumi/, ”Adapun anak hamba ini terlalu baik
parasnya. Jikalau tiada patut raja yang baik parasnya, tiadalah hamba berikan.
Mana kehendaknya kita lawan, jikalau berperang sekalipun. Demikianlah
kehendaknya kata hamba. Maka itulah Tuan sekalian bicarakan apa jawab
kita /pada/ pada utusan /itu/ Paduka Anakda itu.” Maka sembah Mangku-
bumi, “Benarlah seperti titah Yang Dipertuan, itulah kita katakan kepada

5 utusan’ itu, Paduka. // [itu paduka/ Anak itu lagi kecil. Maka kita pun
menyuruh orang kita pergi melihat anak raja itu. Jika baik parasnya dan
baik budinya dan bahasanya maka Syah Alam terimalah.”

Maka titah (baginda), "Inilah seperti bicara Mangkubumi itu.”” Maka
disuruhlah bingkis surat dan bingkisan itu tiadalah diterima oleh baginda -
karena tuan puteri itu pun lagi kecil. Jika sungguh saudara hamba hendak
berkasih-kasihan dengan kita fapa/ sekalian ini biarlah besar puteri kita
dahulu, tatkala masa itulah beta terimalah.” Maka utusan itu pun dipersalin
baginda. Maka utusan itu pun bermohonlah kembali ke negerinya. Maka
orang kepercayaan baginda pun disuruh Mangkubumi pergi bertiga ke negeri
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itu serta mendengar khabar dan melihat rupa raja itu baik atau tiak baik.

Maka utusan itu pun sampailah lalu mengadap rajanya. Maka diper-
sembahkannya anak raja itu lagi kecil. Maka diamlah raja itu. /Kemudian/
Kemudian datang pulak anak raja-raja lain hendak // meminang tuan Puteri
Mangandara Kemaladewi itu. Demikianlah jua jawabnya ayahnya, anaknya

lagi kecil. Maka tuan puteri pun besarlah, makin besar makin baik parasnya.
Pada barang lakunya terlalulah manis tiadalah berbagai lagi. Maka masyhurlah
pada segala negeri akan baik parasnya tuan puteri itu. Demikianlah /jawabnya
baginda dan disuruhnya/ juga anak raja-raja itu maka tiadalah /dengan/ duduk
dengan Tuan Puteri Mangandara /mangandara/ Kemaladewi /maka diamlah
baginda/. ‘

Hata maka berapa lamanya /berapa lamanya maka/ tuan puteri itu pun
besarlah, makin besar makin baik parasnya. Maka tiadalah jemu mata me-
mandang dia dengan baik budi bahasanya, mengasihi pada segala hamba
sahayanya dan inang pengasuhnya pun terlalu amat kasihnya akan tuan
puteri. Dan ayah bundanya memandang pun terlalu amat kasihnya akan
anakda baginda itu, seperti meneteng anak panah rupanya. Barang yang
dikehendakinya tiadalah dilalui oleh baginda laki istri. Maka masyhurlah
anak baginda // itu baik parasnya di dalam dunia dan tiadalah sama budi
/bahasa/ bahasanya pada zaman itu. Maka masygullah Raja Gangga Pakrama
tiada didapat anak raja-raja yang baik parasnya setara dengan anak baginda
itu,

Maka warta tuan puteri itu pun sampailah (ke) Keinderaan akan baik
rupa tuan puteri itu mengalahkan bidadari di dalam Keinderaan itu. Maka
banyaklah segala dewata menyuluhi akan rupa tuan puteri itu.

Sebermula maka tersebutlah perkataan ada seorang anak raja keinderaan
bernama Raja Kedis. Itu pun terlalu baik parasnya seperti bulan purnama
empat belas hari bulan warnanya. Maka raja itu pun berahilah hatinya men-
dengar paras tuan puteri itu. Maka /maka/ Raja Kedis itu pun turunlah
daripada keinderaan datang ke Negeri Sagara Andara hendak melihat rupa
tuan puteri itu. Maka pada ketika itu Tuan Puteri Mangandara Kemaladewi
itu pun bermain-main pada sekalian taman dengan inang pengasuhnya di
/dengar/ iringan oleh /yangyang/ // sekalian dayang-dayang.

Maka Raja Kedis pun bermain pada sekalian taman dengan inang peng-
asuhnya diiring dayang-dayang sekalian. Maka Kedis pun heranlah melihat
rupa tuan puteri itu. Parasnya lebih daripada isi keinderaan. Maka Kedis
pun kembali ke kayangan memberitahu ayah budanya hendak meminang
Tuan Puteri Mangandara Kemaladewi itu. Maka titah ayahanda bunda,
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"Tiada dapat dewa-dewa beristri akan manusia karena manusia itu tiada
ada pernah naik (ke) keinderaan.” Maka beberapa ditahan oleh ayah bunda
tiada juga ia mendengarnya. /oleh/ Raja Kedis [lagi ia/ hendak turun juga.
Maka kata bundanya, “Hai Anakku, tiadalah sayang akan Keinderaan ini
karena segala isi udara itu tiada tau. Jika berapa lamanya pun akan isi dunia
ini bangat tua lagi pun dua belas tahun dewa-dewa itu maka dapat ia melihat
mata pada siang hari.”

Maka sembah Raja Kedis, ”Ya Tuanku, buangkanlah patik seorang fini/
/[ ini mana kata untung, untung patik. Jika ada hayat patik sebagaimana
sekali pun patik datang juga mengadap ayah bunda juga.” Maka titah baginda,
”Baiklah anakku menyelam ke dalam dunia karena manusia tiadalah teguh
setianya.” Maka Raja Kedis pun /menya/ menyembah pada kaki ayah bunda.
Maka dipeluk dicium baginda dengan tangis.

Hata maka Raja Kedis pun turunlah daripada keinderaan ke dunia.
Maka adalah Kisaran dua laki istri duduk di luar Negeri Kambayat Segara
Andara, duduk menepa periuk belanga. Maka adalah ia melihat seekor
kheledai Kisaran itu. Maka kheledai itu pun bunting itu. Hata berapa lamanya
kheledai itu pun beranaklah seekor kheledai jantan. Maka kisaran pun sukalah
katanya, “Apabila besar anak kheledai ini boleh aku mengikat-ikat tanah
menepa periuk belanga.” Maka berapa lamanya anak kheledai itu pun besar-
lah. Maka ada pada suatu hari malam apabila sampailah tengah sunyi orang //
itu tidur maka anak kheledai itu pun berkata kepada /Kisa/ Kisaran katanya,
“’Hai, Kisaran, pergilah engkau pinangkan aku anak raja yang empunya negeri
ini, Jika tiada engkau pinangkan aku niscaya aku karamkan negeri ini.”

Maka Kisaran pun heranlah mendengarkan bunyi suara pada tempat
kheledai itu, Maka Kisaran pun dua laki istri pun turunlah pergi kepada
tempat kheledai itu. Maka berkata pulak kheledai itu demikianlah juga
katanya. Maka kheledai itu pun berkata pula pada Kisaran, maka katanya
Kisaran, “Siapa yang berani berkata demikian itu?” Maka (ber) katalah
(keheldai), ”Akulah, anak kheledai.” Maka kata Kisaran, “Gilalah engkau,
hai engkau anak kheledai. Pergi engkau, katakan seperti kata kau itu sekarang-
lah dikerat orang leher kau. Maka katakanlah.” Kata anak kheledai itu,
“Katakan juga tiada mengapa.” Maka Kisaran dua laki istri pun pulanglah
tidur. Setelah hari pun siang maka ia pun menepa periuk belanga juga. Setelah
malam pula sunyi // orang tidur maka kheledai itu pun berkata-kata pulak
katanya, “Hai Kisaran, sudahkah engkau pergi meminangkan anak raja yang
empunya negeri ini?” Maka kata Kisaran, ”Aku tiadalah berani khabarkan
kalau-kalau dikerat orang leherku lagi bini pun dibunuh orang. Maka engkau
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dua beranak dibunuh orang juga.” ,

Maka kata anak kheledai itu, “Katakan juga tiada mengapa.” Maka
Kisaran pun berdiamkan dirinya. Maka hari pun sianglah maka Kisaran pun
kedua laki istri bangkit makan minum. Maka bini Kisaran ikutkan pulak
kalau-kalau sungguh seperti katanya Kkheledai itu hendak dikaramkannya
negeri ini. Jika dikaramkan negeri ini kita pun habislah mati. Jika demikian
marilah kita pergi /undu/ undur kepada yang lain karena daripada nenek
moyang kita tiada pernah mendengar kheledai berkata-kata. Kalau sungguh
seperti katanya itu maka coba saksinya jika kita pindah // orang tidur.
Maka kheledai itu pun berkata-kata pulak katanya, “Hai Kisaran sudahkah
engkau pergi meminangkan anak raja yang empunya negeri ini?” Maka
kata Kisaran, “Aku tiadalah berani khabarkan kalau-kalau dikerat orang
leherku, lagi bini pun dibunuh orang. Maka engkau dua beranak dibunuh
orang juga.” Maka kata anak kheledai ity, “Katakan juga tiada mengapa.”
Maka Kisaran pun berdiamkan dirinya. v ‘

Maka hari pun sianglah. Maka Kisaran pun kedua laki istri bangkit makan
minum. Maka bini Kisaran ikutkan pulak kalau-kalau sungguh seperti katanya
kheledai itu hendak dikaramkannya negeri ini. Jika dikaramkan negeri ini
kita pun habislah mati jika demikian marilah kita pergi /anda/ undur kepada
yang lain karena daripada nenek moyang kita tiada pernah mendengar
kheledai berkata-kata. Kalau sungguh seperti katanya itu maka coba saksi
jika kita pindah harta kita sebagaimana kita bawa, tetapi kita dengarkanlah
pula pada malam ini pula. Jika kheledai berkata-kata demikian juga aku
hendak beritahu kepada penghulu // kawal.” ,

‘Hata maka hari pun sianglah kemudian malam pula hari. Maka Kisaran
pun dua laki istri berjaga-jaga sampai sunyi orang tidur. Maka anak kheledai
itu pun berkata (kata)nya, “Hai Kisaran sudahkan engkau pergi persembah-
kan pada raja seperti kata itu?” Maka kata Kisaran, "Hai kheledai tiadalah
aku berani /per/ persembahkan seperti kata-kata itu, takutlah aku dibunuh-
nya oleh raja, tiadalah engkau dibunuh orang. Tiadaka(h) engkau dengar
sedangkan anak raja-raja besar-besar lagi meminang tuan puteri itu lagi tiada
diberi oleh raja karena tiada sama baik parasnya, ini pulak engkau binatang
kheledai, Dimanakan raja memberikan kepadamu?”

Maka kata kheledai itu, ”Jika sungguh engkau tiada mau pergi sembah-
kan kepada rajamu itu, Sekarang juga aku karamkan negeri ini hapuslah
karam.” Maka Kisaran dua laki istri pun takut gemetar tubuhnya, berpikirlah
Kisaran dua laki istri di dalam hatinya, ”Ada juga di dalam kheledai ini
apa-apa yang baik maka boleh ia berkata-kata seperti manusia, kalau-kalau
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14 anak raja juga.” // Maka [coba/ (kata) Kisaran, "Hai, kheledai, nantilah hari
kupersembahkan pada raja?” Maka kata kheledai, ’Sungguh engkau persem-
bahkan pada penghulu kawal. Sungguh juga seperti kata kheledai itu.” Maka

“keduanya pun tidur. '

Setelah sudah hari siang maka Kisaran pun bangkit makan dan minum.
Setelah sudah maka ia pun pergi mendapatkan penghulu kawal. Maka kata
penghulu kawal /maka kata penghulu kawal/, Kemana engkau hai Kisaran?
Apa yang engkau kehendak, katakanlah pagi-pagi ini tingkah lakunya.”

- Maka kata Kisaran, “Diperhamba hendak sembahkan pada Tuanku.” Maka
(kata) Kisaran “Diperhamba datang ini hendak mengadap Tuanhamba kepada
tempat yang sunyi. Adalah suatu hajat khabar diperhamba hendak persem-
‘bahkan pada Tuanku.” Maka lalu penghulu kawal dibawanya pada tempat
yang sunyi. Maka katanya kepada Kisaran, ”Apa yang hendak engkau katakan
itu kepada aku supaya boleh aku ketahuinya.” Maka Kisaran pun menyembah
kepada penghulu kawal itu sahaya katanya, ”Ada suatu khabar terlalulah

i5 ‘ajaib kata itu, tiadalah // aku berani hamba berkata-kata ini.” Maka (kata)
penghulu kawal, ”Katakanlah kepada hamba boleh didengar.”

Maka kata Kisaran, “Maka adalah seekor kheledai, /hamba ini/ maka
hamba dengar ini berkata-kata seperti manusia. Tiga malam sudah berturut-

* turut, katanya, “Hai Kisaran pergilah engkau persembahkan pada raja negeri
ini aku minta pinangkan anaknya yang bernama Tuanku Putr Kemaladewa
itu akan istrinya, Jika tiada diberinya niscaya aku gempahkan ini supaya
karam.” Maka kata penghulu kawal itu, ”Biarlah hamba pergi mendengarkan
sendiri.” Maka kata Kisaran, “Sebaik-baiklah Tuan hamba pergi mendengar
sendiri itu supayaTuan dengar dengan telingaTuan hamba sendiri, bohongkah
‘atau’ sungguhkan diperhamba kata itu. Jika Tuan hendak pergi petang
sekarang, hamba datang, silakan waktu tengah malam sekarang berkata-

- katalah ia.” Maka Kisaran pun bermohonlah kembali ke rumahnya,

~ Setelah hari pun petang maka penghulu kawal pun datang itu; Maka ia

16 bun segeralah turun dipersilakan. // Maka penghulu kawal pun naiklah ke
rumah Kisaran. Maka Kisaran pun berjamulah makan minum. Maka hari
pun malamlah. Setelah tengah malam maka berkata pulak kheledai itu
katanya, ”Hai Kisaran sudahkan engkau persembahkan?” “Karena hamba

~ sudah lupa tadi hendak aku katakan perkataanmu itu apalah kehendakmu
itu tadi kepada raja aku tiada ingat, katakan sekarang ini supaya boleh aku
ingat boleh aku pergi pagi-pagi ini aku persembahkan kepada raja itu.”
Maka. kata kheledai itu, “Aku pinta meminangkan anaknya yang bernama
Tuan Putri Kemaladewa akan jadi istriku, jika tiada diberinya persembahkan
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seperti kehendakku itu niscaya aku gempahkan negeri ini habislah karam,
baiknya sudah engkau /per/ perdayakan aku tiada engkau indahkan lagi.”
Maka sahut gembala kheledai itu, “Sekali ini engkau khabarkanlah seperti
kehendak aku ini.” Maka kheledai itu pun berdiam dirilah.

Setelah siang hari maka penghulu kawal itu ia pun pulang lalu pergi
mengadap raja. Didapati raja tengah duduk di balairung melihat budak-budak
/| menyabung ayam. Maka penghulu kawal pun duduk menyembah. Maka
titah raja, "’Apa pekerjaan ini maka engkau datang pagi-pagi hari ini seperti
gopoh-gopoh.” Maka penghulu kawal pun menyembah lalu hampir kepada
raja sembahnya, “Daulat Tuanku Syah Alam, ampun beribu-ribu ampun.
Tiadalah patik harabkan akan lahpor, ampun ke atas jahal ‘patik.” Maka
titah baginda, “Setelah sekarang-sekarangnya pun aku ampuni baiklah
engkau.” Maka sembah penghulu kawal itu, ” Ada suatu rahasia yang amat
ajaib patik peroleh, tetapi (tidak) berani patik persembahkan di tengah
majelis ini.” ' ,

Maka baginda pun /memba/ membawa penghulu kawal pada tempat
yang sunyi. Maka (oleh) penghulu kawal dipersembahkannya sekalian kata
kheledai itu, “Karena sudah patih mendengar sendiri.” Maka titah raja,
Dapatlah hamba pergi sendiri mendengar?” Maka sembah penghulu kawal
itu, ”Baik Yang Maha Mulia berangkat sendiri mendengar kata kheledai itu
karena pekerjaan ini besar bukan barang-barang pendapat patik, hamba yang
hina ini. Jikalau Duli yang Maha Mulia // hendak berangkat itu jangan Duli
berangkat membawa orang banyak-banyak.”

Maka baginda pun berjalaniah masuk ke istana. Maka penghulu kawal
pun pergi mengadap baginda maka raja pun hadirlah memakai pakaian
kerajaannya. Orang keluar serta disuruh panggil penghulu. Setelah datang
penghulu kawal maka baginda pun berangkat diiringkan oleh penghulu kawal.
Maka penghulu kawal berjalan dahulu, baginda mengikut di belakang itu.
Setelah sampai ke rumah Kisaran maka katanya kepada Kisaran laki istri itu,
Siapa orang berdua datang itu?’ Maka katanya, ”Yang dipertuan datang
/sendi/ sendiri.” Maka kata Kisaran, “Di mana ada dipertuan itu?” Maka
kata penghulu kawal, “Itulah yang dipertuan mengembara seperti orang
keluaran, janganlah engkau ingar-ingar kalau-kalau adalah diketahui oleh
orang jadi malu ia baginda.” Maka Kisaran pun dipersilakan ialah baginda
itu naik ke rumahnya. Maka baginda dan penghulu kawal itu pun naik duduk.

Maka hari pun malamlah, Maka sampailah tengah malam /maka/ // maka
kheledai itu pun berkata kepada Kisaran, “Hai Kisaran sudahkan engkau
persembahkan kepada raja seperti kata aku itu?’ Maka sahut Kisaran, ’Sudah
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persembahkan pada penghulu kawal. Pada hari ini raja tiadalah keluar, esok
hari aku pergi persembahkan.” Kepada penghulu kawal bertanya, *’Sudahkah
dipersembahkan kepada raja atau tiadakah?’ Maka kheledai itu pun berkata
dengan marshnya, *’Jika tiada engkau persembahkan esok hari niscaya aku
tenggelamkan negeri ini, atas engkaulah menanggung dia.” Maka kata Kisaran,
"Sekali ini tiada aku berdusta manalah kehendak mulah,” _

Setelah raja mendengar kata kheledai itu baginda terlalulah amat takut-
nya akan kehendak khelédai itu (14) lu turun berjalan kembali ia sampai ke
istana, Maka baginda pun keluar ke balai menyuruh orang memanggil
Mangkubumi dan menteri hulubalang sekalian mengadap baginda. Maka
titah baginda, Apa bicara Tuan-tuan sekalian. Ada seekor anak kheledai
Kisaran /itu ia minta anak kita putri/ // itu ia minta anak kita Putri Kemala-
dewi akan istrinya. Jika kita tiadalah diberikan dia ditenggelamkan/lah/kan-
nya negeri kita ini. Hamba dengan penghulu kawal mendengar ia berkata-
kata jtu.” Maka sembah segala mentri hulubalang, ”’Adapun Tuanku beribu
ampun patik junjung di atas jahal patik, hamba yang amat hina daripada
sekalian yang hina ini. Pada pendapat /pa/ patik bunuhkan kheledai itu mati,
kita tanamkan. Dan kita setengah lari mari kita tipu buangkan kelaut.”
Maka sembah Mangkubumi, “Pada bicara patik, hamba tua ini /kalau/ kalau-
kalaulah keledai itu ada kesaktian dibunuh pun tiada mati. Jikalau kita
tiada berikan hendaknya itu akhirnya jadi binasalah negeri kita ini.”

Maka titah baginda, “Jika demikianlah masak bicara kita, bicarakan
mana yang baik kita /ker/ kerjakanlah.” Maka sembah Mangkubumi, *Marilah
kita coba pinta barang yang sukar, jikalau dapat diadakannya // sungguh ia
kesaktian (jika) tiada dapat diadakannya hendaklah kita benarkan bicara
orang sekalian yang muda-muda itu.” Maka sekaliannya mana yang hadir
menteri hulubalang pun membenarkanlah bicara sekalian Mangkubumi itu.
Maka titah baginda, “’Apa yang patut kita pinta kepadanya?’ Maka sembah
Mangkubumi itu, Kita pinta kota tembaga, tebal kota itu dua belas hasta
dan pintunya kota tembaga itu tebalnya dan lebarnya enam depa tingginya
dua puluh hasta dan panjangnya, dua ratus depa.”” Maka titah baginda,
’Benarlah seperti kata Mangkubumi itu.” Maka segala orang baik sekaliannya
pun demikianlah juga jikalau dapat diadakannya maka sungguh ia kesaktian
tiada.dapat melawan dia.” Maka titah baginda suruh memanggil penghulu
kawal dan Kisaran, ' v

Setelah datang /maka/ keduanya itu maka titah baginda pada Mangku-
bumi, “’Katakanlah seperti yang dibicarakan dia. Setelah dikatakan Mangku-
bumi kepada Kisaran maka Kisaran pun // kembalilah ke rumahnya. Apabila
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hari malam pada waktu ketika tengah malam sunyi orang tidur maka kata
kheledai itu, “’Hai Kisaran, sudahkah engkau persembahkan kepada raja?”
Maka kata Kisaran, “Sudahlah aku persembahkan kepada raja.” Maka
kheledai itu pun berkata, ’Apa titah raja?” Maka kata Kisaran, “Jikalau
sungguh kheledai itu hendak meminang anakku akan istrinya pintalah suruh
perbuat akan kota tembaga di negeriku ini, tebalnya dua belas hasta dan
pintunya enam depa dan lebarnya dan tingginya dua puluh hasta. Jikalau
dapat diadakan seperti kehendakku itu, hamba berikanlah anakku itu
kepadanya. Jikalau tiada dapat diadakannya seperti kehendakku itu adalah
segala menteri hulubalang aku hendak ambil kheledai itu aku cincang lumat-
lumat dan aku bakar dan aku buangkan kelaut atau aku mau tanamkan di
dalam tanah. Demikianlah kehendakku dan kehendak menteri hulubalang
sekalian hamba, Inilah titah raja suruh katakan.” Maka kata kheledai itu, //

23 pergilah maklumkanlah kepada raja akan seperti kehendak raja itu dapatla.h
aku adakan, tetapi aku bertangguh tiga hari.”

Setelah siang hari maka Kisaran pun pergilah mendapatkan penghulu
kawal. Maka lalu penghulu kawal itu pun dia dan Kisaran itu mengadap raja,
Maka raja itu pun hadir diadap segala menteri hulubalang sekalian, Maka
penghulu kawal pun memanggil Kisaran. (Kisaran) pun segeralah datang
duduk di belakang penghulu kawal. Maka kata penghulu kawal, ’Persembah-
kan sendiri sekalian kata kheledai itu.” Semuanya dipersembahkannya oleh
Kisaran kepada raja. Maka sembah Mangkubumi, "Jikalau dapat diadakan
sungguh kesaktian kheledai itu.”” Maka sahut sekaliannya menteri hulubalang,
»Benarlah seperti kataTuan hamba itu.” Maka baginda pun berangkat masuk
ke istana. Maka sekalian menteri hulubalang sekalian pun kembali masing-
masing ke rumahnya. Maka baginda pun beritakan oleh peri kheledai //

24 hendak meminang anak baginda Puteri Kemaladewi dan peri diceritakan
baginda daripada permulaannya datang kepada kesudahannya kepada Tuan
Puteri dan peri baginda /mu/ menghendaki kota tembaga kepada kheledai
ijtu. Maka ia bertanggung tiga hari lagi. Sekalian itu diceterakan baginda
kepada raja perempuan. /Maka sahut raja per perempuan/.

Maka sahut raja perempuan, >’Sebagaimana bicaranya itu baginda, jikalau
dapat diadakannya seperti yang dikehendakinya itu.” Maka tigah baginda,
“Diadakannya pada pinta kita, Kakanda tiadalah boleh kita melawan ia,
Sebaiknya kita berikan anak kepadanya kalau-kalau diguncangkannya negeri
ini habislah karam,”

Maka tersebutlah perkataan kheledai itu. Setelah genaplah tiga hari
tiga malam maka kheledai itu pun pergilah ia berjalan berkeliling negeri itu-
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sambil ia diberak-berakkan seperti cairan-cairan tiada berputusan dan barang
25 4i mana dikehendak // diperbuat pintu itu dicakar-cakaran dan penjurunya
pun”“demikian juga dikelilingkannya cairannya itu. Hata maka kheledai itu
pun “§mpailah kepada tempat mula ia beberak itu, Maka dengan berkat
dewata mulia raja dengan seketika itu jua naiklah kota tembaga dengan
selengkapnya seperti yang dikehendaknya itu oleh raja itu. Maka tiadalah
bersalahan lagi. Maka kheledai itu pun kembalikan ke rumahnya Kisaran

maka ia pun duduk pada tempatnya.

Setelah hari siang maka segala isi negeri itu pun terkejut da(n) gempar
melihat kota tembaga, sangkarnya emas yang sudah tersepuh dan seperti
suasa rupanya, gilang-gemilang rupanya, Maka terdengarlah kepada raja bunyi
haru-hara itu kepada baginda. Maka baginda pun keluar bertanya apa gempar
itu, Maka kata Mangkubumi dan sekalian menteri hulubalang pun segera
masuk mengadap /muka/ baginda. Maka titah baginda, ””Apa sebabnya orang

26 isi negeri itu terkejut gempar fia/ // ia melihat seperti susah-susah lakunya.”
Maka sembah Mangkubumi dan sekalian menteri hulubalang sekalian, Segala
isi negeri ini terkejut melihat kota tembaga itu.” Maka titah baginda, ”Pergi-
lah kamu sekalian melihat kota tembaga itu. Adalah seperti kehendak kita
fitu/ pinta itu tiadakah?”

Maka keluarlah segala menteri hulubalang sekalian melihat kota tembaga.
Maka sekaliannya pun kembalilah segala menteri hulubalang itu mengadap
raja. Maka dipersembahkannya hal jhwal kota itu yang dipinta kepada itu
bersalahan lagi daripada yang dikehendakinya itu oleh baginda itu.

Maka terlalu amat heran melihat baginda akan kesaktian kheledai itu
lalu /lalu/ segeralah baginda berangkat masuk ke dalam istana mendapatkan
adinda baginda raja perempuan serta menyurukan segala dayang-dayang
pergi menyambut anakda Baginda Tuan Puteri Kemaladewi itu. Maka dayang-
dayang pun menyembah lalu segera pergi (menyambut) anakda. Maka tuan

27 puteri /memberi/ itu pun datang duduk /disisi/ // bundanya baginda. Maka
tuan puteri pun menyembah. ”Ayahanda baginda hendak memberitahukan
Anakda, adalah seekor kheledai berkata-kata seperti manusia lakunya.”

Maka diceritakanlah kepada anakda seraya katanya, ’Adalah kheledai
itu meminang Anakda, Jikalau tiada diberinya akan dia niscaya hendaklah
ditenggelamkannya negeri ini”, dan peri baginda berjanji dengan kheledai
itu dan peri kheledai itu pun kesaktian dan peri segala hal ihwal janjinya
baginda dengan kheledai itu semuanya habislah dikatakannya oleh baginda
kepada tuan puteri itu.

Maka titah baginda, “Apalah daya kita lagi sudah dengan kehendak
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dewata muliaraya Tuan bersuami akan kheledai. Dimana akan /kita/ dapat
kita salahi lagi kalau-kalau diuntung Tuan.” Kemudian pula maka sembah
tuan puteri, ”Sudahlah dengan kehendak dewata mulia raya, akan beta
/akan/ jika benar pada kheledai dan benar pada ayahanda dan bunda. /Ja/ //
28 Jangankan kheledai, jikalau bajing sekali pun jikalau sudah suka ayahanda
* bunda sukalah segala isi negeri maka suka patik. Sudahlah dengan untung
patik dimana patik dapat salahkan lagi.”

Maka kata raja perempuan, “Jika demikian baiklah Kakanda suruh
ambil kheledai itu. Mari kita taruh pada maligai tuan puteri supaya jangan
diketahui orang banyak.’Maka titah baginda, ”Benarlah seperti bicara dinda
itu.” : ' ’

Setelah hari petang maka raja pun menyuruh panggil penghulu kawal
itu. Maka titah baginda pada penghulu kawal itu, “Hendaklah kamu pergi
mendapatkan Kisaran itu, bawa budak-budak hamba tiga orang pergi ambil
_kheledai itu bawa kemari. Di dalam itu juga jangan beri ingar-ingar.” Maka
penghulu kawal pun pergi kepada Kisaran, »Titah raja suruh hamba (ke)mari
ambil kheledai Tuan hamba itu,” lalu disuruhkannya pada penghulu kawal.
Maka dibawanyalah /berjalan/ Kisaran berjalan kheledai itu mengikut dari
belakang dan budak-budak raja ampat orang itu mengikut di belakang //

29 kheledai itu. Telah sampailah kheledai itu ke hadap /baginda/ baginda lalu
dipersembahkannya oleh penghulu kawal itu kepada raja. Maka titah
_baginda, ”Suruh naik ke atas maligai Jtuan/ tuan puteri itu.” Maka penghulu
kawal pun bermohonlah kembali. Maka kheledai itu pun duduklah suatu
tempat.

Setelah tengah malam maka sunyilah orang tidur, maka Raja Kedis pun
keluarlah di dalam kulit kheledai itu dengan sungkan. Maka Raja Kedis itu
pergilah kepada tuan puteri. Maka tuan (puteri) tengah menyendiri tidurnya
di dalam tirai kelambu tuan puteri itu. Maka dilihatnya tuan puteri itu pun
terkejut da(n) disangkanya kheledai juga datang itu. Maka dilihat oleh tuan
puteri seorang laki-laki terlalu baik parasnya. Maka tuan puteri pun lalu
bangkit hendak lari. Maka segera disambut oleh Raja Kedis lalu diribanya

30 seraya berkata perlahan-lahan, "Maka takulah Jtuan/ // Tuan akan Kakanda?”
Maka tuan puteri itu pun hendak lari. Maka dipujuk oleh Raja Kedis dengan
kata yang manis-manis dan beberapa pula pujuk dan cumbuan yang memberi
suka hatinya tuan puteri. Maka tuan puteri pun menangis juga. Maka tiadalah
tersebut lagi perkataannya itu,

Setelah hari siang maka Raja Kedis pun masuklah ke dalam kulit
[khelede/ kheledai. (De)mikian pada tiap-tiap hari dan tiap-tiap malam
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apabila sunyi orang tidur maka ia pun keluarlah di dalam kulit kheledai itu,
Bermula telah hari siang /maka/ maka masuk ia ke dalam kulit kheledai sudah
hari malam sepi tengah malam maka kheledai pun keluarlah mendapatkan
tuan puteri. Setelah hari siang maka ia pun masuklah ke dalam kulit kheledai.
Setelah hari siang maka baginda pun keluarlah ke balai diadap oleh segala
31 menteri hulubalang sekalian penuh sesak. Maka titah baginda kepada Mangku-
bumi hendaklah suruh palung-palung katakan pada segala isi // /pada isi/
negeri ini bahwa negeri ini kita namakan negeri temba(ga). Maka Mangkubumi
pun menyuruh orang malung-malung di dalam negeri dan di luar negeri
mengatakan negeri tembaga seketika duduk. Maka baginda pun berangkat
masuk ke dalam lalu ke istana. Maka Mangkubumi pun dan segala menteri
hulubalang pun berangkat ke rumah masing-masing,
 Kata yang empunya cetera ini, setelah berapa lamanya kheledai itu
duduk dalam istana malaigai tuan puteri maka tuan puteri itu pun hamillah,
Maka segala parasatwa raja perempuan pun terlalulah rindunya akan anakda
baginda. Selamanya kheledai itu duduk di malaigai tuan puteri itu tiadalah
pernah lagi tuan puteri itu mengadap ayahanda bundanya. Maka raja
perempuan itu menyuruh akan orang pergilah memanggil tuan puteri itu.
32 Maka /tu/ tuan puteri pun segeralah datang duduk mengadap ayahanda dan
bunda serta menyembah ayahanda bundanya. // Maka /ayahanda bundanya
baginda/ akan tuan puteri itu sudah hamil maka kata raja perempuan,
”Sebagaimanakah suami Tuan itu.” Maka tuan puteri itu menyembah,
”Sunggulah ia kheledai di dalamnya manusia terlebih baik daripada segala
anak raja-raja yang di dalam negeri itu.” Maka Taja perempuan menangis
seraya katanya, “Jika kiranya beradalah lagi akan sama anak raja-raja alang-
kah baiknya bercahaya muka Ayahanda Bunda memandang Tuan. Sudah
untung Tuan dimana lagi hendak disalahkan lagi seketika duduk.”

Maka baginda pun datang dari belakang lalu duduk dekat raja perempuan
seraya berkata, “Rindunya ayahanda akan Tuan, lamalah sudah Tuan tiada
datang /menda/ mendapatkan ayahanda dan bunda Tuan. ’Maka tuan puteri
pun menyembah katanya, “Hendak pun patik sehari-hari mengadap Ayah-
anda Bunda karena beta takut Ayahanda Bunda malu.” Maka titah baginda,

33 ”Jangan Tuan // [tuan/ berkata demikian, bukannya dengan kehendak Tuan
sendiri.” Maka hidangan pun diangkatkan oranglah kehadapan baginda.
Maka baginda pun santaplah bertiga sehidangan dan santap serta dan memakai
bau-bauan yang amat harum baunya, Maka tuan puteri pun duduk seketika
lalu bermohonlah kembali ke maligai tuan puteri. Maka baginda pun memeluk
dan mencium anakda baginda itu, Maka tuan puteri itu pun menyembah
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ayahanda bunda lalu pulang ke maligainya sendirinya.

Maka tuan puteri pun berpikir di dalam hatinya, "Jikalau suamiku itu
kalau-kalau keluar dari dalam kulit kheledai itu alangkah baiknya supaya
dilihat orang banyak dan ayah bunda pun tiadalah malu kepada orang.
Baik, jikalau demikian baiklah aku bakar akan dia kulit kheledai itu supaya
dapat duduk seperti orang baik.”

Setelah hari petang maka tuan puteri pun menyuruh akan dayang-dayang

34 /membubuh/ // membubuh api hampir sisi tuan puteri. Maka tuan puteri pun
beradulah. Setelah sampai tengah malam maka Raja Kedis itu pun keluarlah
daripada /di/ dalam kulit kheledai itu lalu pergi keperaduan tuan puteri itu.
‘Maka /tuan puteri pun/ tuan puteri pun hadirlah. Maka kheledai itu pun
duduk di sisi tuan puteri maka kata Raja Kedis, ”Apa mulanya maka Tuan
puteri membubuh api pula pada malam ini?”” Maka disahut dayang-dayang
itu, “Sakit tuan puteri perutnya, sakit daripada petang tadi baharulah dapat
sedikit hangat api itu.”” Maka pikir di dalam hatinya raja itu sungguh juga
rupanya. Maka duduklah bergurau dan bersenda dengan tuan puteri. Maka
kata tuan puteri, “Selama dengan Adinda tiadalah beta ketahui nama
Kakanda.” Maka kata Raja Kedis ”Nama beta Raja Kedis.” Maka diamlah
tuan puteri itu. Maka baginda pun baradulah di sisi tuan puteri itu ter /!

35 tidurnya.

Maka tuan puteri pun segeralah /pergi menda/ma/ patkan/ perlahan-
lahan pergi mengambil kulit kheledai itu, lalu dibakarnya ke dalam api.

. Maka tuan puteri pun segeralah pergi duduk kepada tempatnya. Maka asap
kulit kheledai itu pun penuh pada tempat tuan puteri itu beradu itu. Maka
Raja Kedis pun terkejut daripada beradu itu maka dilihatnyalah dengan
asap api penuh di dalam peraduan itu. Maka tuan puteri pun duduk di sisi
baginda itu. Maka sahut Raja Kedis, Bau apakah ini sangat amat busuknya
itu.” Maka sahut tuan puteri, "Bau kulit kheledai Kakanda inilah Adinda
bakar akan dia [supa/ supaya jangan Kakanda masuk lagi ke dalam kulit /
khe/ kheledai” itu. Sangatlah malu Adinda dikatakan orang berlakikan
khledai.”

Maka kata Raja Kedis, *’Sudahlah Tuan Puteri, bicara ini Adinda dengan
Kakanda karena belumlah lagi sampai musimnya Kakanda akan keluar dari //

36 /dari di/ dalam kulit kheledai hingga sampai dua belas tahun lamanya maka
dapat Kakanda keluar dari dalam kulit kheledai itu. Akan sekarang ini Tuan
undur dari dalam negeri ini maka adalah pesan Kakanda pada Adinda akan
anak yang di dalam perut itu. Jika anak laki-laki maka namakan Kamdi,
jika perempuan maka yang baik pada Adinda. Bawa pedang Kakanda. ini
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berikan kepada anak Kakanda itu karena negeri ini hendak tenggelamlah.
Segeralah Tuan pergi.” Maka kata tuan puteri, "Kakanda hendak kemana
pula pergi, pulak tiadalah kita bersama-sama pergi. Barang kemana Adinda
serta juga dengan Kakanda.” Maka Raja Kedis pun gaiblah.

, Maka tuan puteri mengambil pedang itu lalu turun berjalan dengan
seorang dirinya keluar dari dalam negeri itu. Setelah tuan puteri pun

menyeberang parit kota /itu/ tembaga itu lalu dilihatnya ke belakang maka
negeri itu sudah tenggelam. Maka tuan puteri pun menangis tersadarkan

37 ayah // bundanya dan akan suaminya. Setelah hari siang maka tuan puteri
pun berjalan ke mana pergi kakinya itu akan berjalan, akan bertongkatkan
pedang yang ditinggalkan suaminya itu sambil ia menangis serta dengan
lapar dahaganya,

Setelah hari petang maka tuan puteri pun bertemu dengan seorang
brahmana Kanta. Maka kata Brahmana Kanta, ’Hai Anakku, dari mana
anakku datang ini, hendak kemana anakku pergi?” Maka kata tuan puteri,
”Beta ini orang negeri ini juga datang dari negeri tembaga Nakagara. Adapun
ayah bunda beta ialah hendak mencari tempat bersuka duduk.” Maka kata
Brahmana Kanta, Hai Anakku, apa khabarnya negeri itu?” Maka kata tuan
puteri, ’Akan negeri itu sudahlah tenggelamlah dengan segala isinya di
dalam negeri fitu/ kota tembaga itu. Adalah ayah bunda beta maka ialah

38 yang beta masygulkan dia.” Maka kata Brahmana Kanta, “Maukah Tuan
puteri beta ambil anak karena beta tiada beranak perempuan?” / [ Maka kata
tuan puteri, ”Apata akan salahnya beta, hendak mengasihi beta karena beta
tiada beribu bapak.” Maka Brahmana pun membawa tuan puteri itu ke rumah-
nya. Adapun Brahmana Kanta itu dipelihara akan seperti anaknya sendiri.

Setelah itu maka adalah Brahmana Kanta itu beranak laki-laki seorang,
tetapi lagi kecil, namanya Kisu. Maka duduklah tuan puteri kepada rumah
brahmana Kanta itu. Setelah genaplah bulannya maka ia pun berputeralah
seorang laki-laki terlalu amat baik parasnya seperti rupa ayahnya juga tiada
bersalahan lagi. Maka dinamai akan dia anakda itu Kamdi. Maka dipeliharakan
oleh dia Brahmana Kanta itu laki istri akan Kamdi itu dengan sepertinya.

. Demikianlah dipeliharakannya.

Hata berapa lamanya maka Kamdi pun besarlah sedikit, tahu ia bermain-
main. dengan Kisu. Adalah apabila Kamdi itu bermain-main dengan suatu
pedang dan suatu perisai dan suatu permainan seorang budak-budak pun tiada

39 boleh menang dari Kamdi // itu, tiada tewas juga. /oleh dengan/ (Pada) suatu
hari Kamdi berkata kepada Brahmana Kanta, ”Hai Neneku, belikanlah kuda
akan hamba supaya boleh hamba belajar naik kuda dan bermain-main senjata
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di atas kuda.” Maka sahut brahmana, ’Oh Cucuku, tiadalah sepatutnya kita
ini menaruh kuda karena kita ini sudah kerja memuja brahmana juga.”
Maka pikir Brahmana Kanta bahwa anak raja jugd lakunya. Maka demikian
juga faalnya dengan tutur katanya dan permainnya daripada budak-budak
yang lain. ‘ )

Maka kata yang empunya cetera ini sekali peristiwa Kamdi bertanya
kepada ibunya, ’Hai Bundaku kemana pergi ayah beta?”’ Maka kata tuan
puteri itu,” Ayah Tuan hamba itu /namanya/ Raja Kedis namanya, turun
dari kayangan dan Keinderaan datang ke dalam dunia.” Maka diceterakan
bundanya daripada permulaan datang kepada kesudahannya itu. Maka
Kamdi pun tahulah akan Brahmana Kanta itu bukannya neneknya. [yang/.

40 /| Setelah itu maka [suatu/ hari ia pergi bermain-main. Maka ia bertemu
/temu/ dengan sungai besar, airnya pun terlalu amat jernihnya dan di pantai-
nya pun ada pasirnya putih dan batunya pun wangi. Setelah sudah maka
mandilah ia keduanya. Setelah itu maka naiklah keduanya bersalin kain.
Maka kata Kisu, »’Marilah kita pulang kalau-kalau dicari oleh ibu bapa kita
karena kita kita bermain ini tiada diketahui oleh orang (tua) kita hari ini.”
Maka kata Kamdi, ”Marilah kita ikut ulu sungai itu.” Maka kata Kisu,
»Marilah kita pulang karena sudah hari petang.” Maka sahut Kamdi itu,
»Sedikit lagi kita pergi.” Maka Kisu pun diamlah.

Maka seketika lagi berjalanlah maka diajak oleh Kisu pulang demikian
juga kata Kamdi itu. Maka hari pun petanglah maka sahut Kisu, »Hampirlah

" sangat malamnya hari ini.” Maka Kisu pun hendak menangis rasanya di mana-
41yah kita hendak tidur sekarang ini hari sudah malam.” Maka sahut // oleh
Kamdi, ”Sedikit lagi katanya berjalan.” Maka Kisu pun diamlah tiada
berkata-kata seketika lagi. Maka diajak oleh Kisu demikianlah juga kata
Kamdi. Setelah itu maka berjumpalah sepohon kayu pudik yang besar hampir
di tepi sungai itu. Maka keduanya pun pergilah berhimpun ke bawah pohon
kayu itu. Maka dilihatnya pula pasimya pun putih seperti hamparan. Maka
Kata Kamdi, ”Di sinilah kita tidur.” Maka kata Kisu, »Tiadakah kita takut
tidur di tanah ini karena tiada hampir manu(sia) pada tempat ini?” Maka

- kata Kamdi, sambil tertawa, ’Apatah kita takutkan? Mamu Kisu pun diamlah
dirinya. Maka tidurlah mamu Kisu maka Kamdi pun berjaga seorangnya.

Bermula bunda Kamdi pun dan Brahmana Kanta pun laki istri pun haru
hara mencari Kamdi dan Kisu pada segala kampung seorang tiada juga

42 bertemu. Jangankan bertemu, mendengar khabarnya pun tiada. // Maka bunda
Kamdi pun dan bunda Kisu pun laki bini pun kembalilah ke rumahnya
dengan tangisnya masing-masing pada rumahnya. .
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Maka tersebut pula perkataan ada suatu negeri, Ujan /nama/ namanya
negeri itu, terlalulah sentosa seumur hidup. Segala makanan mahmurlah di
dalam negeri itu, terlalulah murahnya segala makanan dan jualannya, Maka

segala; ;agang pun-baik masuk niaga, tetapi negeri itu rajanya dirajakan

mereka itu pada siang hari, pada malamnya gaiblah -ditangkap oleh jin, Maka
mayatnya diambil oleh mereka itu-dimasukkan ke dalam kheranda dan
dibubuh bunga emas dan perak dan permata-mata dibawanya dengan mayat
itu. Maka dipakunya kheranda itu maka dibuangkan ke dalam sungai, Maka
diambilnya pulak seorang rayat di negeri itu dirajakan pulak. Demikianlah
pada tiap-tiap hari adatnya negeri itu, kemudian diraja pulak. Demikianlah

43 hal jhwalnya tiap-tiap hari dan bulan dan tahun. /jika/ // Jika tiada diperbuat
demikianlah itu niscaya binasalah Negeri Ujan itu.

Maka tersebutlah perkataannya Kamdi dan Kisu. Setelah hari malam
maka tidurlah ia Kisu itu sisi Kamdi itu bahwa Kamdi itu berjaga-jaga.
Setelah jauh malam maka kedengaranlah bunyi suara orang demikianlah
bunyinya. “’Hai, barang siapa mengeluarkan mayat raja di dalam kheranda
ini, ambillah akan dia emas emas dan peraknya yang di dalam keranda itu.”
Maka Kamdi pun bangkit mendengar suara orang itu. Maka dilihatnya ada
suatu kheranda tersangkut pada jangkat kayu di dalam sungai dan seorang
jin terlalu besar panjangnya duduk di atas kheranda itu. Maka Kamdi pun
pergilah hampir di sisi kheranda itu. Kamdi pun melihat kheranda itu. Maka
kata Kamdi, ”Apatah kata kamu tadi?”” Maka kata jin itu, Hai orang muda
jika dapat mengeluarkan mayat itu dari dalam kheranda itu ambillah olehmu

44 akan dia bunga emas dan/bunga perak // dan perak dan permata pudi
sekaliannya di dalam kheranda itu.” Maka sahut Kamdi, ”Enyahlah engkau
dari atas itu.” ,

Maka Kamdi pun turun ke dalam sungai itu mengambil kheranda itu
dibawanya ke darat lalu dibukanya tutup kheranda itu diambilnya mayat
itu lalu diberikannya pada jin itu. Maka bunga emas dan perak dan permata
itu pun diambilnya oleh Kamdi lalu digendongnya di dalam ikat pinggangnya
kemudian kheranda itu pun dijatuhkannya ke dalam sungai itu. Maka Kamdi
pun kembalilah kepada tempat tidurnya itu. Maka diambilnya daun kayu
suatu lalu dibungkusnya emas dan perak dan permata pudi itu ditaruhnya
pada sisinya, Setelah hari siang Kamdi pun membawakan bungkusan itu
kepada Kisu. Ia membangunkan Kisu lalu pergi keduanya membasuh muka.
Maka kata Kisu, “Marilah kita pulang sementara lagi pagi-pagi hari ini.”
Maka kata sahutnya Kamdi itu, “Mamu Kisu pulanglah dahulu betafhe/ //

45 hendak berjalan melihat hulu sungai itu.” Maka sahut Kisu katanya, Mari
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juga kita pulang”. Dua tiga kali diajaknya oleh Kisu maka Kisu pun berjalan
pulang. Maka kata Kamdi, ”Mamu Kisu bawalah oleh Mamu sedikit kiriman
beta ini berikan pada neneknya suatu bungkusan. Katakan kepada nenek
janganlah bercintakan beta karena beta hendak melihat ulu sungai itu karena
baik termasa konon di hulu sungai itu, segera juga beta kembali pergi
mendapatkan nenek dan bunda.” Maka kata Kisu, ”Apakah yang engkau
bungkus ini?”” Maka kata Kamdi, "Bungkusan apa-apa pun tiada hanya ialah
batu di dalam sungai ini dapat pada beta hendak kirimkan pada neneknya
aku dan bunda beta maka bolehlah dipermain-main oleh nenek dan
bundaku.” Maka Kisu pun berpeluk dan bercium dengan Kamdi maka Kisu
pun berjalanlah pulang. '

46 Setelah /sampai/ // sampai ke rumahnya ibu bapanya maka bunda Kamdi
pun dan brahmana Kanta pun berjumpa dengan Kisu bertanyakan Kamdi
itu pada Kisu. Maka Kisu pun memberikan kiriman Kamdi akan bundanya
dan brahmana Kanta pun berkata, *Apakah yang engkau bungkus?” ”Beta
tiada ketahui akan katanya Kamdi itu batu di dalam sungai.” Maka dibukanya
oleh Brahmana Kanta. Maka dilihatnya bunga emas dan perak dan permata
pudinya memanikam. Maka kata Brahmana Kanta seraya mana diperdayanya
katanya, ”Wah di mana diperolehnya akan bunga emasan dan perak dan
permata pudi manikam ini?” Maka kata Kisu, ” Anakda tiada tahu di manakah
diperolehnya, seketika pun tiada bercerai dengan beta.” Maka Brahmana
Kanta pun sukacitalah rasanya bercampur dengan duka sedikit karena tiada
ia pergi seorang dirinya. Maka bunda Kamdi pun pulang kepada tempatnya.
Maka dibukanya bungkusan itu kiriman tadi maka dilihatnya oleh bundanya

47 bunga emas dan perak dan // permata. Maka bunda Kamdi pun berdiamkan
dirinya.

Maka tersebutlah perkataannya Kamdi. Setelah Kisu itu berjalan kembali
maka Kamdi pun mengambil pedangnya lalu ia berjalan. Seketika maka
adalah yang empunya cetera ini adalah kira-kira tujuh hari dan tujuh malam
Kamdi di hutan rimba belantara tiadalah bertemu dengan orang, melainkan
kera dan lutung siamang itulah yang bertemu dengan Kamdi itu. Setelah
itu maka ia bertemu dengan jajahan orang yang empunya negeri terlalu Mu/
besar negeri itu. Maka bertemulah sebuah kampung dan dusun orang banyak.
Maka Kamdi pun masuk ke dalam dusun itu maka Kamdi pun dahaga dengan
lapar dan letihnya.

Maka kata Kamdi pada orang itu, "Hai Tuan-tuan, hamba, mintalah

. hamba air akan beta hendak minum.” Maka orang tuha itu pun berdiamlah
dirinya, Maka Kamdi pun minta pulak sekali lagi. Maka kata orang tuha itu,
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- ”Hai orang muda, janganlah Tuan harap lagi hati hamba karena /hatiku
48 sangat/ // hatiku sangat masgul.” Maka Kamdi (berkata), ” Apatah yang bunda

masgulkan itu?’ Maka orang tuha itu (berkata), “Hai orang muda, tiada
engkau tahu, bukankah anakku itu hendak dijadikan orang raja di dalam
negeri ini. Sekaranglah engkau sekalian menyembah anakku itu.” Maka (kata)
Kamdi, “’Beta pun sudahlah heran mendengar kata itu. Hantukah ini gerangan
karena kita segala manusi ini sekaliannya ini hendak menjadi raja, maksud-
nya jikalau bolehnya ini.”

Maka kata orang tuha itu, ”Orang manakah maka tiada mengetahui adat
negeri ini?”’ Maka kata (Kamdi), ”Beta bukannya /beta/ orang negeri ini,
orang baharulah datang dari negerinya.” Maka kata orang tuha, ”Negeri inilah
bernama negeri Ujan maka adatnya negeri itu sigarwa jin. Maka diambilnya
oleh Mangkubumi dan segala menteri hulubalang rayat sekaliannya pulak
seorang rayat di dalam negeri, dirajakan pulak pada siang hari dan sehari-hari.
Apabila mati dia ditangkap oleh jin itu maka diambil pulak seorang raja

49 dijadikan pulak raja, Demikianlah pada sehari-hari adat negeri // kami ini.

S0

Maka selama-lamanya. Maka sekarang anak beta pula hendak dijadikan raja
orang seketika lagi maka datuklah akan mengambil anak hamba itu.” Maka
kata Kamdi, Janganlah ibuku bercinta akan pekerjaan itu.”

Setelah orang tuha itu mendengar Kamdi itu maka orang tuha itu pun
segeralah bangkit berlari pergi mengambil air diberikan kepada Kamdi itu
dan dihamparkan tikar maka dipanggilkan Kamdi naik ke rumahnya. Maka
sangatlah sukanya orang tuha itu maka dipermuliakan dengan beribu-ribu
kemuliaan dan diperjamunya makan minum dan serta memakai minyak

»raksi hingga habis olehnya, Apabila sudah maka masaklah nasi dan kue.,

Setelah sudah masak maka diangkatkannya kehadapan Kamdi dengan berapa-
berapa pulak hidmat dan muliakan Kamdi itu, Maka /kata/ orang tuha itu
makan bersama-sama dengan Kamdi. Maka kata orang tuha itu, ”Beruntung-
lah bunda boleh anakku ini, jadi boleh saudaramu melepaskan dirinya dapat
mati dibunuh // oleh jin itu.”

Setelah sudah ja makan lalulah makan sirih dan memakai bau-bauan,
Maka orang tuha itu dan banyak sekaliannya pun datang menyambut dengan
gajah kudanya dan rayat sekaliannya dan segala bunyi-bunyian dan segala

~ ke/ke/lengkapan kerajaan semuanya datang, Maka orang yang datang itu pun

berkata-kata pada orang tuhan itu katanya, Hai Ibuku manatah anak itu?”’
Maka orang tuha itu bertanya, *’Dari mana Tuan ini?” [beta/ Maka kata
orang sekalian itu, “’Beta ini disuruh oleh Mangkubumi itu menyambut
Anakda itu.” Maka orang tuha itu itu pun menyembah anakda Kamdi pun
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tersenyum lalu disambutnya segala gelaghanya dan pakaian kepada pedatinya.
Telah sudah Kamdi pun memakai pakaian itu terlalu amat sekali eloknya
dan tiadalah sebagainya.

Setelah sudah memakai pakaian kerajaan itu maka Kamdi pun mengambil
pedangnya maka /maka/ lalu ia pergi ke muka pintu maka gajah kuda putih
pun dibawakan oranglah kehadap ‘pintu. Maka Kamdi // pun lalu naik ke atas
gajahnya itu terlalu sekali baik rupanya. Maka segala yang melihat itu pun
berkata-kata sama sendi sendirinya tiadalah pernah yang telah sudah kita
jadikan rayat dirajakan tiadalah seperti anak orang tuha ini terlalulah sekali
baik rupanya. Jikalau jangan kiranya mati dibunuh jin itu sangatlah ia patut

" disembah orang dipenghadapan.” Maka kata setengah pula, “Entah anak

raja anak orang tuha ini. Kalau-kalau " asalnya anak raja juga masa /dahu/
dahulunya manakah kita ketahuinya.” Maka masing-masing memandang

~ muka Kamdi itu tiadalah jemu sekaliannya memandang dia.

Maka payung kerajaan itu pun dikembangkan oranglah dan panji-paniji
pun berkibaranlah dan gung pun dipalu orang lah. Maka segala bunyi-bunyian
pun maka diarak orang lah Kamdi itu masuk ke dalam negeri lalu masuk
ke balai penghadapan. Maka orang melihat pun penuh sesak. Maka kata

55 rayat itu setengah mereka itu, ~’Bukan lakunya anak orang tuha itu // sangat

lain rupanya dan baik parasnya.” Akan kata setengah orang muda itu tiada
sekali ia kentara tubuhnya dan kata setengah sungguh seperti katamu itu
segenap kali kita ambil dijadikan raja sangatlah tubuhnya gemetar dan
mukanya pucat hitam kuning dan tiada berketahuan lagi lakunya itu pun

_ oleh Mangkubumi serta beringat-ingat sekaliannya kita. Maka tiadalah boleh

53

ia lari sungguh pun dirajakan sehari-hari seperti membunuh ia. Maka orang
muda itu tiadalah ia benar tubuhnya sedikit pun tiada apa-apa seperti sungguh
lakunya /lakunya/ tiadalah ia bercinta.

Maka ramailah orang /ter/ tertawa-tawa serta bercakap seorang sepatah
seperti ribut bunyinya dan setengah mereka itu berloceh dan betampar.
Maka Mangkubumi dan menteri hulubalang bintara pun datang bernanti-
nanti. Maka segala orang pun beraturlah mengadap bersap-sap sama-sama
semuanya dibelakang // menteri hulubalang segala rayat di belakang semua-
nya dan segala isi negeri pun terlalulah banyaknya sesak penuh. Maka
bersuaralah Mangkubumi dan bintara menjunjung duli. Maka gung gendang
/pun/ tabal pun dipalu oranglah dan nangkara nafiri pun berbunyilah. Maka
sekaliannya menju (nju)ng duli seperti adat raja-raja naik kerajaannya dan
tujuh kali disuruhkan orang nakara nafiri. Maka yang telah sudah itu tatkala
nakara berbunyi dan sekaliannya pun menjunjung duli maka rayat yang
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dijadikan itu pingsan, setengah gemetar tubuhnya dan setengah lagi terjun -
ke tanah, Maka akan orang muda ini jangankan ia takut makin berseri-seri
seperti matahari baharu terbit rupanya dengan hebatnya dipandang orang.
Maka heranlah segala menteri hulubalang rayat sekaliannya itu melihat akan
rupanya orang muda itu, Maka pikir Kamdi pada tatkala orang menjunjung

54 duli itu maka diambilnya pedangnya /di sorong/ // disorongkan lalu di latak-
kannya ke hadapannya itu karena menyambut akan sembah orang itu,

Setelah sudah Kamdi ditabalkan orang maka sekalian menteri hulubalang
sida-sida bintara sekalian pun naik ke balairung masing-masing duduk pada
tempatnya beratur mengadap baginda. Setelah hari pun malamlah Raja
Kamdi pun dibawa masuk oleh Mangkubumi ke dalam istana duduk di atas
peterana. Maka nasinya persantapan pun diangkat akan orang lah ke hadap
baginda. Maka Mangkubumi pun menyembah seraya dipersilakan makan/ku/
santap nasinya sama. Sementara hari siang lagi maka Kamdi pun tersenyum
seraya baginda mengambil air membasuh tangan maka Raja Kamdi pun
santaplah, _

Setelah sudah santap lalu santap sirih dan /mema/ memakai bau-bauan.
Maka Mangkubumi pun bermohonlah kembali dan segala menteri hulubalang
rayat sekaliannya pun pulang. Maka hari pun malamlah maka baginda pun
pergilah ke peraduan itu, Maka baginda pun berpikir di dalam hatinya,

55 ”Baik // juga aku berjaga-jaga karena tidur itu saudara mati. Baik juga
berjaga-jaga serta beringat-ringat.” Maka baginda pun mengunus pedangnya
lalu ja duduk mengembar tiang hampir peraduan, .

Setelah setengah malam maka jin itu pun datanglah ke istana itu lalulah
masuk pada tempat peraduan itu. Maka jin itu pun tunduk menurukkan
tempat peraduan itu, Maka segera diparangkan oleh Raja Kamdi lehernya
jin itu putus terpelanting jatuh /ke/ ke istana itu. Maka kata jin itu, ”Hai
manusia, siapakah namamu maka engkau berani memarang leherku karena
beberapa sudah lamanya sekaliannya yang menjadi raja di dalam negeri
ini seorang pun tiada dapat membunuh aku.”

Maka kata Kamdi, “Akulah yang bernama Kamdi anak Raja Kedis
Keinderaan.” Maka kata jin itu, “Jika engkau sungguh laki-laki paranglah
aku sekali lagi maka terlalulah bagia engkau sampai kepada anak cucumu
itu menjadi raja di negeri ini.”’ Maka sahut Raja Kamdi, "Janganlah engkau
tipukan, aku bukan budak-budak dan kanak-kanak boleh engkau perdayakan
aku karena adat aku tiada boleh membunuh jin itu berdua kali, jikalau

%6 parang dua kali niscaya hiduplah engkau.” /Maka jin itu pun/ /] Maka jin
itu pun mengempaskan dirinya ke lantai istana. Maka lalu mati.
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Maka hari pun sianglah maka datanglah orang hendak mengambil mayat
raja itu. Maka sekaliannya mereka itu serta membawa usungan akan meng-
ambil mayat raja itu. Pergilah mereka itu sekaliannya setengah mereka itu
betjalan setengah kembang rasanya kepalanya setengah katanya, “Apa
mulanya gerangan tahu jin itu ada ia.” Maka kata seorang, ”Lagi pula aku
pun demikianlah juga lain pula rasanya aku sekalian ini daripada segenap
kali.” '

Adapun akan Raja Kamdi itu setelah hari siang maka baginda pun
pergilah membuka pintu istana itu duduk bersender dj pintu istana itu.
Maka segala orang yang membawa usungan disuruh oleh Mangkubumi
membawa usungan itu hendak mengambil Raja Kamdi itu. Maka Raja
Kamdi pun ada di tengah. Maka seorang lagi entah ada jin yang tinggal
menakap raja di dalam istana ini ia duduk bersender di muka pintu itu.
Maka berdirilah hati mereka itu sekaliannya tiada berani hampir pada baginda

57 itu maka baginda pun berdiri // hendak menyuruh mereka itu. Maka dilihat
oleh mereka itu katanya, Apabila keliahatan entah pun jin itu ada menanti
kita.” Maka kata yang dahulu itu, “Ingat-ingat kita sekalian ini dengar oleh
orang membawa usungan itu lalu dihamparkannya pada istana lalu /diha/
dihempaskannya usungan itu ke atas istananya lalu lari huru-hara rubuh
rampah tiada berketahuan, Maka disorakan Raja Kamdi tiadalah didengar-
nya ia, makin sangat ia lari bertindih-tindih. Ada yang pecah kepalanya,
ada yang pecah tangannya, ada yang berdiri pingsan ada masing-masing

. adanya orang itu. ' _

Maka sampailah kepada Mangkubumi dan segala menteri hulubalang,
rayat sekalian pun heranlah mendengar khabarnya itu. Maka kata Mangku-
bumi pada segala menteri hulubalang sekaliannya, »Apa bicara kita akan
jin itu daripada zaman dahulu kalanya pun tiada pernah kita dengar ia duduk
siang malam ini.” Maka kata segala menteri hulubalang, Mana bicara Tuan-

58 tuan hamba turutlah.” // Maka Mangkubumi pun berpikir seketika maka lalu
ia pun naik kudanya katanya, ”Baiklah aku pergi sendiri melihat kelakuan

- jin itu.” Maka digertakannya kudanya pergi ke istana, Maka segala menteri
_ hulubalang pun semuanya berlari-lari pergi mengikut Mangkubumi pergi itu.
Maka dilihat oleh Mangkubumi dari jauh orang yang berlari-lari di muka
istana tangan melambai pada Mangkubumi. Maka Mangkubumi pun datang
melihat raja yang dijadikan itu terdiri dimuka pintu istana.. /Maka Mangku-
bumi pun datang melihat raja yang dijadikan itu terdiri di muk4 pintu istana./

- Maka Mangkubumi pun turun dari atas kudanya mendapatkan raja itu.
Maka Raja Kamdi pun menyepakan jin itu seperti bukit rupanya. Maka
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Mangkubumi pun bertanya kepada baginda betapa baginda membunuh
jin itu. Maka baginda pun berceteralah. Maka Mangkubumi pun memanggil

~ segala menteri hulubalang dan rayat sekaliannya serta membuangkan jin itu.

59 /| Maka segala rayat itu pun datang hendak membuangkan jin itu tiadalah
boleh karena terlalu besarnya seperti bukit rupanya. Maka Mangkubumi
bertitah kepada rajanya sekaliannya itu- suruh kerat-kerat, Maka (oleh)
rayat pun dikerat-keratnyalah seperti memotong ikan. Maka dibuangkannya
ke dalam laut yang besar.

Maka sudah pekerjaan itu maka titah baginda kepada Mangkubumi
”Hendak apalah Tuan hamba memberi titah kepada sekalian orang.” Maka
Mangkubumi pun lalu keluar pergi memberi titah akan segala isi negeri
serta mengisi istana dan menyuruh pada segala isi negeri dan pada segala
johan-johan Ujan itu. Maka datanglah masing-masing menyembahkan dengan
kesukaan dan menyuruhkan segala menteri hulubalang rayat sekaliannya
membawa persembahan masing-masing dengan kadarnya pada raja itu. Dan
akan Mangkubumi pun dipersembahkannya anaknya seorang /per/ perempuan

60 bernama Dewi Sendarat, terlalu /amat/ // amat elok rupanya. Dan parasnya
seperti bidadari serta lengkap dengan inang pengasuhnya dan hamba sahaya-
nya. Disuruh oleh Raja Kamdi duduk dengan hamba sahayanya di dalam
istana itu memerintahkan segala pekerjaan dan baginda terserah kepada
sekalian orang itu.

Adapun akan Raja Kamdi itu /menjadi/ menjadi raja terlalulah adilnya
dan murahnya. Setelah musyawarahlah pada segala negeri dan /baginda/
apabila baginda sudah ditabalkan orang maka baginda pun memberi derma
pada segala cuki brahmana sekalian dan akan segala fakir miskin hina dina
sekaliannya pun menjadi kaya rayalah dengan kurnia baginda itu.

Maka tersebutlah perkataan Brahmana Kanta laki istri dan bunda Kamdi
dan neneknya, tiada juga Kamdi datang maka kata Kisu, ”Tiada beta ketahui
perginya itu.” Maka kata Brahmana Kanta, “Pergilah engkau ini bawa pulang
karena aku sangat /rindu/ rindunya akan dia hendak bertemu dengan dia

61 maka tiada ia mahu pulang merilah engkau beritahu akan aku.” // Maka Kisu
pun menyembah kepada ayahanda ia pun berjalanlah. Maka berapa lamanya
Kisu fitu/ berjalan itu maka sampailah pada pohon kayu di tempat tidur itu
yang bersama-sama dengan Kamdi. Maka Kisu pun berhentilah di bawah
pohon kayu itu. Maka hari pun malamlah maka ia pun tidurlah pada bawah
pohon kayu itu. Maka apabila hari siang maka Kisu pun berjalanlah hulu
sungai itu. Apabila malam maka ia pun berhenti tidur di sisi sungai itu
kemudian berjalan pulak.
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Maka kata yang empunya cetera ini maka Kisu pun berjalan pulak ia
bertemu dengan sebuah negeri terlalu besarnya dan rayat pun terlalu banyak-
nya. Maka ia pun /ber/ bertemu dengan seorang brahmana maka Kisu pun
bertanya kepada brahmana itu katanya, “Apakah nama negeri ini?” Maka
sahut brahmana itu, ”Hai orang muda dari mana engkau datang ini?” Maka

62 sahut Kisu, itu, ”Beta ini datang baharu juga. // Datang ini hendak melihat
pekerjaan, Terlalu amat besarnya pekerjaan ini serta dermawan. Pada tlap-tlap
pagi-pagi hari baginda memberi sedekah demikianlah pada sehari-hari.”
Maka Kisu pun berpikir di-dalam hatinya, "Baik aku pergi bersama-sama
dengan orang banyak itu esok hari karena bekalan aku pun sudah habislah.
Jika aku beroleh emas dan perak dapatlah aku membeli juadah, akan Kamdi
lambat juga lagi /rupanya/ rupanya aku bertemu dengan dia.” Setelah sudah
Kisu berpikir demikian itu maka Kisu pun singgah ia pada sebuah negeri
lalu berhenti. '

. Setelah keesokan harinya daripada pagi hari maka Kisu pun masuklah
bersama-sama dengan brahmana, Maka dilihat oleh Kisu bahwa yang menjadi
raja itu betulah Kamdi itu. Maka kata sekaliannya, “Pergilah ke hadapan raja
Kamdi.” Apabila Raja Kamdi melihat Kisu itu datang maka baginda pun
berangkat ke balai. Setelah sudah raja memberi sedekat akan segala juga

63 brahmana dan fakir dan miskin maka // baginda pun bertanyalah kepada
Kisu akan khabar bundanya dan neneknya. Maka Kisu pun berceteralah
segala hal ihwalnya ia disuruh oleh bundanya dan bapaknya.

Setelah ia mendengar khabar Kisu itu maka baginda pun tersadarlah
akan bundanya itu. Maka baginda pun bertitah kepada Mangkubumi,
»Hendaklah Tuan hamba suruh orang menyemput bundanya serta neneknya.”
Maka Mangkubumi pun lalu menyuruhkan orang memanggil biduanda
sepuluh orang hendak menyambut bundanya dan neneknya. Maka titah
baginda, "Mendekatlah orang tuha beta ini bawakan kemari.” Maka dicetera-
lah oleh baginda dari pada permulaannya datang kepada kesudahannya.

Maka Mangkubumi pun memanggilkan dua orang punggawa bernama
Lila Muluk dan seorang bernama Lila Beranta dan empat ratus orang berkuda
dan seratus orang bergajah pergi menyambut paduka bunda dan paduka
nenekda, Maka titah kepada Kisu, “Pergilah mamak bersama-sama rakyat

64 menyambut neneknya // kedua laki istri.”Maka Kisu pun dengan panglima
dua itu pun berjalan mengikut jalan hulu sungai itu. Setelah berapa lamanya
Kisu berjalan itu maka segala yang berjalan pergi menyambut ke padang
hampir kampung brahmana itu. Setelah dilihat oleh Brahmana Kanta itu
orang datang itu terlalula banyaknya serta dengan gajah kudanya, maka
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(kata) Brahmana Kanta pun laki istri dan bunda Kamdi pun, “Marilah kita
lari karena orang banyak datang, terlalu banyak gajah kudanya kalau-kalau
musub- datang itu. Marilah kita lar, jikalau lambat kita keluar sekarang
bertemulah . kita dengan musuh.” Maka ketika itu pun keluarlah ia di dalami
kampung Brahmana Kanta itu. ‘
- Setelah sudah dilihat oleh Kisu ayah bundanya lari itu maka Kisu pun
. segeralah terjun dari atas kudanya itu lalu ia berlari-lari mendapatkan ayah
bundanya seraya berseru-seru katanya, ”Hai Bapa beta, janganlah lari, Kisu
65 yang hari ini disuruh oleh Raja Kamdi // menyambut bapaku dan ibuku.”
“Setelah Brahmana Kanta mendengar suara anaknya Kisu maka dilihatlah
anaknya datang maka fia pun/ brahmana pun berhentilah di tengah padang
- itu : .

Setelah Kisu bertemu dengan bapanya itu maka Kisu pun hendak
berkata-kata karena lagi petanda lelahnya, Maka Brahmana hendak bertanya
¢+ pada Kisu karena terlalulah pandainya. Maka Brahmana pun berdiamkan
-« dirinya. Seketika lagi maka. Kisu pun bertanya maka ia pun bertanya maka
rin:ia- pun berceteralah akan Kamdi itu. Setelah sudah menjadi raja di negeri
v« Ujan dan peri Raja Kamdi menyuruh orang menyambut neneknya dua laki
istri serta- bundanya. Maka tuan puteri serta mendengar maka tuan puteri

pun kembalilah ke rumahnya serta dengan sukacitanya.
#gi~s- . Tatkala itu bertukarlah suka dengan duka. Maka Brahmana Kanta itu
pun bersimpanlah dan berkemaslah rumah tangga lalu dipanggilnya Jalil
;»Muluk dan Beranta Muluk diperjamunya makan dan minum. Maka tuan
66 puteri .fpun/ // pun, bersimpanlah segala hartanya dengan harta Brahmana
- -laki.istri. Maka kata menteri kedua itu, "Mana kala lagi hartanya kita berjalan.

- l,Maka (kata) Jahl Muluk dan Beranta Muluk, ”Esok harilah kita berjalan

. .- Daripada - pagi-pagi hari kita berjalan boleh segeralah kita bertemu dengan

..,baginda - itu, sangatlah rindunya akan bundanya.” Maka sahut Brahmana

Kanta .itu, ”Sebenarnyalah bicara Tuan-tuan hamba sekalian.” Maka menteri

- ke dua pun bermohon pulang kepada tempatnya serta dikerahkan segala

temannya disuruh bersiap.” Pada esok hari dari pagi-pagi hari kita hendak
‘berjalan kembali.”

. Maka keesokan harinya maka Brahmana Kanta laki istri serta dengan

‘tuan .puteri pun bersimpanlah segala hartanya dan perkakasnya. Maka

- disuruh kerah pada menteri keduanya itu. Setelah sudah bersimpan maka

... berjalanlah segala mereka itu menuju Negeri Ujan, Maka beberapa antaranya

~-.lamanya berjalan itu maka sampailah mereka itu (ke) Negeri Ujan. Maka



67 fili/ /[ Jalil alMuluk dan Anta Muluk masuklah ke dalam negeri lalu ke

balairung, Seketika it raja pun tengah' di adapan orang sekalian. "~
Setelah sampailah mereka itu ke balai itu maka baginda pun ‘pergilah

ke istana serta menyambut bundanya sérta neneknya dua laki istri. Serta

bundanya melihat anakda datang itu maka tuan(, puteri pun segeralah

" menegur anakda baginda. Maka Raja Kamdi pun tunduk menyembah
" bundanya dan bundanya memeluk anakda baginda itu. Maka /bunda/bunda-

‘nya pun duduk di atas peterana yang keemasan bértatahkan ratha mutu

manikam berumbai-rumbaikan /ma/ mutiara. ‘Maka /Dewi Sanurat/
dianugerahkan /pun datang maka/ akan Brahmana Kanta pun laki istri dan
Kisu pun oleh baginda sebuah rumah hampir dengan balairung baginda.
Maka baginda pun masuklah (ke) istana serta baginda memeluk kaki bunda-

68 nya serta menyembah. Maka bunda baginda pun /| dicetérakannya hal segala

ihwalnya pada sehari-hari baginda duduk menangis dan bercintakan -anakda
baginda Kamdi. Maka Raja Kamdi pun berceterakan segala hal ihwalnya itu

v _ tatakala ialah baginda itu bercerailah dengan Kisu itu péda'_ permulaannya

- datang kepada kesudahannya.

Maka seketika lagi hidangan pun diangkatkan oranglah ke hadapan
baginda dua berputeralah [keha/. Maki Raja Kamdi pun dipersilakan oleh

" baginda santap /maka/. Maka baginda pun bersantaplah dua berputeralah

sehidangan. Setelah sudah maka makan sirih dan memakai bau-bauan maka
Raja Kamdi pun bersuka itu. Maka tatkala itu maka baginda ambil orang
dijadikan Mangkubumi pun menyuratkan dua orang biduanda serta mem-
bawakan gajah dua ekor dan kuda empat ekor pergi menyambut orang tuha

itu tempat raja duduk bersuka itu. Maka biduanda kedua itu pun pergilah

menyambut orang tuha itu [lalu/ lalu dibawanya beri taruh terdekat dengan

69 rumah Brah- // mana Kanta itu. Maka diberi oleh baginda sebuah rumah

serta dengan Brahmana Kanta itu. Maka orang tuha itu serta dengan anak
cucunya Kisunya itu diberi oleh baginda. Maka hebat sekaliannya itu karena
daripada orang tuha itulah baginda beroleh kebajikan itu. Maka baginda pun
bertitah pada Mangkubumi berangkat suruh berkerja hendak mengkhawinkan
baginda dengan Dewi Sanurat itu. ‘

Maka beberapa antara lamanya berlengkap itu maka dilihat pada ketika
yang baik maka Mangkubumi pun memulai berjaga-jaga dan berjamu segala
menteri hulubalang rayat sekalian makan minum serta. permainan tiada
berhenti lagi dan bermain juga siang dan malam. Setelah genap empat puluh
hari empat puluh malam berjaga-jaga itu pada ketika yang baik dan pada
masa yang baik masa Raja Kamdi itu pun dihias oranglah. Dan segala menteri
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hulubalang rayat sekalian itu ada di balairung semuanya ada hadir memakai
20 pakaian bertahtakan // ratna mutu manikam.

Dan bermula Dewi Sanurat pun dihiasi oranglah serta dihiasi oleh bunda
-Baginda Tuan Puteri- Mangandara Kemaladewi dengan segala.isi istana. Dan
istri segala menteri dan istri hulubalang sekaliannya dengan /seleng/ seleng-
kapnya. Pakaian yang indah-indah yang bertatahkan ratna mutu manikam
berumbai-rumbaikan mutiara, seperti buah rambai. Setelah sudah dihiasilah
tuan puteri maka dudukkan di atas peterana yang keemasan. Seketika lagi
maka Raja Kamdi pun diarak oranglah berkeliling negeri dibawa oleh
Mangkubumi dan menteri hulubalang sekalian sida-sida bintara mengiringkan
baginda itu naik ke istana. Maka datang segala bini menteri dan bini menteri
hulubalang sekalian yang tuha-tuha mari menyembah baginda dan mehimpun
tangan dibawa masuk ke dalam dan di dudukkan di atas peterana di kanan
Dewi Sanurat. Maka tirai kelambu yang keemasan pun dilabuhkan oranglah.

71 Maka Mangkubumi dan segala menteri hulubalang // sekalian pun masing-
masing kembali ke balai, makan dan minum dan perbagai minuman itu pun
diperedarkan oranglah, Maka sampailah siang hari. Setelah sudah di dalam
peraduan maka Raja Kamdi pun keluarlah semayam di balairung di adap
oleh segala menteri hulubalang. Maka baginda pun memberi sedekah akan
segala cuki brahmana dan fakir dan miskin. Sekaliannya diberi, Sidi seorang
pun tiada tinggal lagi masing-masing pada kadarnya. Maka baginda pun
memberi kurnia dan nugerah akan Brahmana Kanta dijadikan bendahara
gedung, Dan Kisu itu dijadikan baginda penghulu kawal dayang-dayang di
dalam istana baginda dan anaknya laki-laki itu dijadikan penghulu. Maka
baginda pun kekallah di dalam kerajaan Negeri Ujan /maka akan/ melakukan
limpah adilnya. Maka masyhurlah pada segala negeri Ajam.

Kata yang empunya cetera ini maka ada selang dua tiga bulan antaranya
maka Dewi Sanurat pun hamillah. Setelah sudah genap bulannya hendak
berputera maka pada ketika yang baik maka Dewi Sanurat pun berputeralah

72 /[ seorang anak laki-laki terlalu amat elok rupanya. Maka ayahanda /baginda/
baginda pun terlalu amat suka citanya. Maka baginda pun menyuruh akan
orang memalu bunyi-bunyian seperti adat raja besar-besar berputera.
Demikianlah lakunya. Setelah bundanya baginda pun puteri Mangadara
Kemaladewi itu melihat rupanya cucunda itu tiada mau lagi bercerai barang
seketika. Itu pun duduk melihat cucunda itu juga, Maka sampai enam bulan
maka baharulah tuan puteri itu pun kembali ke tempatnya sendiri. Akan
kanak-kanak itu di mana pun tiada sama rupanya. Maka dinamakan oleh
baginda Raja Saat. Maka diberi baginda dengan inang pengasuhnya itu
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lengkap seperti mana adat raja-raja yang besar-besar. Maka dipeliharakannya
baginda dengan sepertinya.

Hata berapa lamanya maka RaJa Saat pun makin besar makin baik

" . rupanya, Maka disuruh oleh baginda berlajar ilmu dan hikmat. Maka
diberikan pada Brahmana Kanta. Maka Brahmana Kanta pun panggil Raja
Saat itu tuan, Maka diajarinya ilmu dan berbagai-bagai. Maka diajarkannya //

73 pulak bermain panah dan kuda dan senjata sekalian pun habis diajarkannya,
segala permainan diketahuinya, Maka Raja Saat itu pun demikianlah makin
bertambah-tambah kasih ayahanda baginda akan anakda baginda itu.
Demikian lagi tuan puteri jangan dikatakan lagi.

. Syahdan segala menteri hulubalang rayatnya sekalian kasih akan anakda
baginda itu, Maka segala parastwa Raja Kamdi itu duduk menghadap
bundanya. Maka Raja Saat pun datang duduk menyembah /perintah baginda/
kepada ayahanda baginda. Maka tuan puteri pun menanyakan puannya akan
cunda baginda seraya berkata pada ayahanda baginda Raja Kamdi. Mana
kala lagi Tuan /hendak/ hendak pinangkan menjadi istri Anakda ini sementara
lagi ada hayat bunda ini karena bunda hendak melihat.” Maka kata Dewi
Sanurat seraya menyembah, “Sebenarnyalah seperti kata itu Raja Kamdi
sekaranglah tuanku patik hendak berbuat kembali berbicara dengan Mangku-

74 bumi dan segala hulubalang.” Maka raja // pun tunduk malu seraya disamar-
kannya dengan makan sirih. Seketika duduk maka hidangan pun /tunduk
malu seraya/ diangkat oranglah kehadapan baginda. Maka baginda pun
santaplah tiga orang dengan Dewi Sanurat makan,

Setelah sudah santap dan santap sirih dan memakai bau-bauan maka
Raja Kamdi pun menyembah bundanya baginda. Maka baginda pun lalu
keluar ke balai maka baginda pun menyuruh Mangkubumi dan segala hulu-
balang. Setelah sudah datang segala menteri hulubalang mereka sekalian itu
maka titah baginda kepada Mangkubumi, “Dimanakah ada Tuan-tuan sekalian
mendengar raja beranak perempuan yang baik-baik parasnya hendak kita
pinangkan kepada anak kita.”

Maka sembah Mangkubumi, ”Ampun Tuanku maka adalah patik hamba
dengar khabarnya Raja Gangga Segara konon beranak perempuan terlalu
amat elok rupanya dan baik parasnya. Dan banyak konon /su/ sesudah

75 segala raja yang sudah meminang tuan puteri itu tiada diberi oleh // ayah-
anda baginda, Maka pada bicara patik hamba yang hina serta terbuang ini,
jika datang dipertuan menyuruhkan raja itu niscaya diberinya juga karena
raja itu takluk kepada negeri kita ini.” Maka kata baginda, "Jikalau ada anak
Raja Gangga Segara itu muda juga karena raja itu berkasih-kasihan dengan











































































































































































































































































































































































































































































